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ABSTRAK

Nur Islam, Wahyudin. 2018 Metode Pendidikan Tasawuf Dalam Upaya
Meningkatkan Spiritualitas Jama’ah (Studi Kasus Di Majelis Hasbunallah
Indonesia Singosaren Jenangan Ponorogo) Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo, Pembimbing Faig Ainurrofiq, MA.

Kata Kunci: Tasawuf,Pendidikan,Spiritualitas

Tasawuf merupakan upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan
pengaruh kehidupan dunia, dan memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT.
Adanya konsep pensucian dan mendekatkan diri kepada Allah swt dapat digunakan
sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak. Dalam hal ini di Majelis
Hasbunallah Indonesia mengajarkan sebuah metode Tasawuf untuk menyadarkan
serta meningkatkan spiritualitas jama’ah,dengan menggunakan metode peningkatan
melalui (1)Dzikir/Wirid,(2)Kajian Kitab,(3)Tirakatan hal tersebut yang digunakan Di
Majelis Hasbunallah Indonesia dalam upaya meningkatkan jama’ah.

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui; (1)Untuk
mendeskripsikan bagaimana latar belakang berdirinya Majelis Hasbunallah
Indonesia.(2)Untuk mendeskripsikan metode yang dipakai dalam meningkatkan
spiritualitas.(3)Untuk mendeskripsikan dampak bagi jama’ah dengan mengikuti
kegiatan kegiatan yang ada di Majelis Hasbunallah Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus yang bersifat analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Adapun hasil penelitian “Metode Pendidikan Tasawuf Dalam Upaya
Meningkatkan Spiritualitas Jama’ah (Studi kasus di Majelis Hasbunallah Indonesia
Singosaren Jenangan Ponorogo), hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1)Latar belakang berdirinya Majelis Hasbunallah Indonesia didirikan untuk
mengajak diri pengasuh sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan dunia ini menuju
tujuan utama penciptaan dan kekalifahan. Yakni: menyembah, berorientasi, berkiblat
dan membawa apapun langkah ini menuju Allah. (2)Metode yang di pakai Majelis
Hasbunallah dalam upaya meningkatkan spiritualitas adalah dengan dzikir,istighosah
dan pengadaan kajian-kajian kitab kuning semisal al Hikam,Kitab Kalam Samawi.
Dan amalan amalan tirakat yang biasanya di lakukan oleh seseorang yang mengikuti
thariqoh. (3)Dampak bagi jama’ah setelah mengikuti kegiatan-kegiatan yang di
Majelis Hasbunallah adalah sifat sabar, tawakal, pasrah, mendapatkan ilmu
pengetahuan. Selain itu serta semakin terjalinnya hubungan baik antar jama’ah
dengan warga sekitar yang non jama’ah, dan pengasuh menumbuhkan rasa
kebersamaan,sehingga para jama’ah bersama-sama bersepakat mendirikan PP Al
Mutawakil sebagai sarana pembelajaran bagi jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tasawuf merupakan upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan
pengaruh kehidupan dunia, dan memusatkan perhatian hanya kepada Allah
SWT. Adanya konsep pensucian dan mendekatkan diri kepada Allah swt
dapat digunakan sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak, hal ini
dikarenakan tasawuf mengajarkan untuk kembali kepada Allah swt yang
merupakan fitrah manusia. Pandangan Islam mengenai spiritual (religi) dan
akhlak memerlukan dorongan kesadaran yang muncul dari hati manusia yang
mengenali dirinya sendiri. Sehingga dalam mengeluarkan produk prilaku
manusia dalam bentuk aksi atas interaksi dengan alam terjadi secara otomatis
dengan penggerak hati yang sudah disadarkan terlebih dahulu untuk mengenal
dirinya melalui praktek tasawuf dalam makna yang luas kepada Allah SWT
(tagarrub ilallah). Dalam total gejala hidup kemasyarakatan, tampaknya
pendidikan hanyalah merupakan salah satu jenis gejala yang timbul secara
universal.'

Tasawuf sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak nampaknya

harus ditumbuhkan secara maksimal. Kehidupan modern merupakan

! Endang Basri Ananda (Penyunting), 70 Tahun Prof. DR. H. M Rasjidi, (Jakarta : Harian
Umum Pelita, 1985), 240.



tantangan dan problematika tersendiri untuk tasawuf yang menyebabkan
manusia memiliki pola pikir dan prilaku yang didominasi aspek materi.?
Tidak hanya itu, di era modern terjadi perubahan kemajuan hamper
disemua aspek, seperti ekonomi, pendidikan, sosial, budaya dan politik.
Sebagian manusia ada yang dapat mengikuti perkembangan kemajuan dan
sebagian tertinggal dengan kemajuan tersebut. Akibat dari perubahan tersebut,
banyak manusia secara individu menyimpan problem psikis dan fisik.
Tasawuf sebagai ajaran Islam yang mengajarkan untuk mendekatkan
diri pada Allah SWT, dengan melakukan penyucian diri merupakan jalan yang
ditempuh sebagai solusi manusia ketika kemajuan terus berjalan sedangkan
manusia tidak bisa menyesuaikan dan mengejarnya. Keresahan terhadap
individu yang menyebabkan penimbunan problem psikis dan fisik terutama
dalam pendidikan spiritual dan akhlak inilah yang akan menjadi kajian.
Adanya penerapan tasawuf pada realita kehidupan modern memberikan bukti
yang nyata bahwa tasawuf digunakan sebagai paradigma pendidikan spiritual
dan akhlak tidak hanya menjadi sebuah konsep, namun mengarah pada
problem solving sebagai perubahan pola pikir individu dan alternatif

pengisian kekosongan spiritual dan akhlak. Melalui ajaran tasawuf manusia

2 Media Zainul Bahri, Menembus Tirai KesendirianNya: Mengurai Magamat dan Ahwal
Dalam Tradisi Sufi, ( Jakarta: Media, 2005), 65.



bisa mengisi kekosongan spiritual dan membentuk nilai — nilai mulia yang
nantinya akan teraplikasi melalui akhlak mulia.?

Bagi pendidikan Islam dampak teknologi telah mulai menampakkan
diri, yang pada prinsipnya berkekuatan melemahnya daya mental spiritual.
Suasana permasalahan baru yang tampaknya harus dipecahkan oleh
pendidikan Islam pada khususnya antara lain adalah dehumanisasi pendidikan
dan netralisasi nilai-nilai agama. Terjadinya perbenturan antara nilai-nilai
sekuler dan nilai absolutisme dari Tuhan akibat rentannya pola pikir manusia
teknologis yang bersifat pragmatis relativistis inilah, pendidikan Islam harus
mampu membuktikan kemampuannya untuk mengendalikan dan menangkal
dampak-dampak negatif dari iptek terhadap nilai-nilai etika keagamaan Islam
serta nilai-nilai moral dalam kehidupan individual dan sosial.*

Persoalan besar yang muncul di tengah-tengah umat manusia sekarang
ini adalah krisis spiritualitas. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dominasi rasionalisme, empirisme, dan positivisme, ternyata membawa
manusia kepada kehidupan modern di mana sekularisme menjadi mentalitas
zaman dan karena itu spiritualisme menjadi suatu tema bagi kehidupan

modern. Sayyed Hossein Nasr dalam bukunya, sebagai dikutip Syafig A.

*Abdul Fattah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghozali & Ibnu Taimiyah, (Jakarta :
Khalifa, 2005), 9.

* Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 45-
46.



Mughni menyayangkan lahirnya keadaan ini sebagai The Plight Of Modern
Man, nestapa orang-orang modern.”

Seiring dengan lepasnya pemikiran religius dan filosofis, manusia
menyadari pentingnya aspek esoteris (batiniah) di samping aspek eksoteris
(lahiriah). Namun kenyataan menunjukan bahwa aspek esoteris tertinggal jauh
di belakang kemajuan aspek eksoteris. Akibatnya orientasi manusia berubah
menjadi kian materialistis, individualistis, dan keringnya aspek spiritualitas.
Terjadilah iklim yang makin kompetitif yang pada giliranya melahirkan
manusia-manusia buas,kejam,dan tak berprikemanusiaan sebagai dikatakan
Tomas Hobbes sebagaimana disitir oleh Nasruddin Razak, Homo Homini
Lupus Bellum Omnium Contra Omnes (manusia menjadi serigala untuk
manusia lainya, berperang antara satu dengan lainnya).°

Pergeseran nilai sebagaimana diungkapkan di atas, mulai dirasakan
dampaknya yaitu munculnya individu-individu yang gelisah, gundah gulana,
rasa sepi yang tak beralasan bahkan sampai pada tingkat keinginan untuk
bunuh diri. Keadaan ini tentunya sudah menyangkut pada aspek kesehatan
jiwa manusia dalam mengarungi kehidupan yang makin kompleks. Mulailah

manusia melirik disiplin ilmu tasawuf dengan segala cabang-cabangnya guna

® Syafiq A. Mughni, Nilai-Nilai Islam, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, , 2001), 95.

® Abdul Muhayya, Peranan Tasawwuf dalam Menaggulangi Krisis Spiritual, dalam HM.
Amin Syukur dan Abdul Muhayya, (Ed), Tasawwuf dan Krisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), 21.



memberikan solusi dalam menyikapi gejolak nafsu manusia yang sudah
sampai pada tataran yang mengkhawatirkan.’

Kegundahan akan kondisi tersebut menggerakkan sebagian tokoh untuk
mendirikan lembaga yang bernama Majelis Hasbunallah Indonesia. Dari
peninjauan penulis di tempat lokasi sekitar pada tanggal 27 Desember 2017 di
desa Singosaren Jenangan Ponorogo, lebih tepatnya di kediaman Ustadz
Sunartip Fadlan. Kenapa peneliti mengambil tempat penelitian disitu,karena
beliau sosok figur yang dihormati di tempat sekitar perumahan Singosaren.
Dan beliau juga selaku pendiri dan pengasuh dari sebuah perkumpulan
Majelis yang di namakan Majelis Hasbunallah Indonesia.

Perkembangan zaman yang sangat cepat mengakibatkan pola fikir
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat sekitar rumah beliau juga
menjadi persoalan yang harus diselesaikan. Degradasi moral yang disebabkan
minimnya bekal ilmu agama mengakibatkan orang yang hidup di zaman
sekarang atau zaman global menjadikan manusia yang matrealis,individualis.
Jikalau mereka memiliki bekal ilmu agama hanya berbekal dari browsing dan
sejenisnya,menjadikan ilmu yang didapat tidak ada unsur nasab ilmu atau
tidak digurukan hal ini membuat ilmu yang didapat tidak akan ada unsur
barokah,ujar beliau.® Mirisnya lagi ilmu yang mereka dapat dengan sebegitu

minimnya dijadikan acuan mereka untuk menghakimi atau memutuskan

" Al-Qosimi, Jamaluddin, Bimbingan untuk Mencapai Tingkat Mukmin, Ringkasan dari lhya
‘Ulumuddin. Terj. Moh. Abdai Rathomy. Bandung: C.V. Diponegoro, 1983
® Lihat Transkrip Wawancara, 01/W/05-X/2018



hukum kepada masyarakat sekitar entah itu di Indonesia atau di perumahan
Singosaren sendiri.

Masyarakat perumnas Singosaren Jenangan Ponorogo, yang letak lokasi
daerahnya terhitung dekat dengan pusat kota dampak dari perkembangan
zaman sangatlah terasa. Masyarakat yang gaya hidup meraka sangat modern
mengakibatkan pola hidup setiap individu di daerah tersebut. Minimnya
pengetahuan ilmu agama,juga mengakibatkan dari mereka banyak yang saling
menjatuhkan, saling ingin menangnya sendiri. IImu yang minim dijadikan
mereka sebagai bekal untuk menghakimi orang lain, tetapi pada mulanya
mereka tidak merasa bahwa ilmunya masih minim, fahamnya jika mereka
sudah membaca info ilmu dari salah satu sumber yang ada di internet mereka
sudah mendapatkan ilmu yang sudah dijamin kebenarnya. Dari sinilah beliau
Ust Sunartip Fadlan berinisiatif membuat sebuah Majelis yang bertujuan
mendidik para masyarakat agar supaya mendapatkan bekal ilmu yang
memang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Dan majlis
yang beliau dirikan bernama Majelis Hasbunallah yang mewadahi semua
strata golongan dari paling bawah hingga golongan elit.’

Dalam mempersiapakan para jama’ahnya Majelis Hasbunallah dengan
mengadakan macam macam kegiatan keagamaan seperti contoh
melaksanakan kajian kitab-kitab, membaca burdah sholawat. Dan pendidikan

dari segi karakter dalam Majelis Hasbunallah juga ikut serta dalam

® Lihat Transkrip wawancara 01/W/05/2018.



pembangunan infrastruktur desa, seperti ikut serta mambangun masjid, kerja
bakti di lingkungan Singosaren, hal ini serta merta untuk mendidik para
jama’ah menumbuhkan unsur spiritualitas, karakter dan sosial dengan sesama.

Dari hasil temuan dan lakukan karena penulis juga bagian dari Majelis
tersebut kegiatan kegiatan yang sangat menarik dan tujuan dari niat yang
sederhana tetapi nilainya sangat luar biasa, menjadikan penulis tertarik untuk
meneliti tempat tersebut di Majelis Hasbunallah Indonesia yang bertempat di
desa Singosaren Jenangan Ponorogo. Dengan judul penelitian sebagai berikut,
METODE PENDIDIKAN TASAWUF DALAM UPAYA
MENINGKATKAN SPIRITUALITAS JAMA’AH ( Studi Kasus di Majelis

Hasbunallah Indonesia Singosaren Jenangan Ponorogo).

. Fokus Penelitian

Agar pembahasan tidak melebar sebagaimana tujuan awal penelitian ini,
maka perlu diadakanya pembatasan terhadap ruang lingkup penelitian.
Adapun fokus penelitian yang akan dilakukan adalah spiritualitas jama’ah di

Majelis Hasbunallah Indonesia.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian tersebut dan agar penelitian ini dapat
terarah dan mencapai tujuan yang digarapkan, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana latar belakang pendirian Majelis Hasbunallah Indonesia ?

2. Bagaimana metode pendidikan tasawuf yang diselenggarakan di Majelis
Hasbunallah Indonesia ?

3. Bagaimana dampak metode pendidikan tasawuf terhadap spitualitas

jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia ?

D. Tujuan Penelitian
Untuk mendiskripsikan bagaimana upaya persiapan yang dilakukan di
Majelis Hasbunallah Indonesia, dengan menggunakan metode tasawuf dalam
meningkatkan pendidikan spiritualitas jama’ahnya antara lain:
1. Untuk mendeskripsikan latar belakang berdirinya Majelis Hasbunallah
Indonesia
2. Untuk mendeskripsikan metode yang di pakai jama’ah untuk
meningkatkan nilai spiritualitas
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak bagi jama’ah dalam

mengikuti kegiatan kegiatan yang ada di Majelis Hasbunallah Indonesia

E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberi
sumbangan pemikiran sehingga dapat memperkaya khazanah pengetahuan

dalam kegiatan keagamaan seperti kajian kitab,membaca burdah yang



diselenggarakan di Majelis Hasbunallah Indonesia bertempat di

Singosaren Jenangan Ponorogo.

Manfaat Praktis

a. Bagi Majelis Hasbunallah Indonesia, sebagai masukan agar lebih
memperhatikan sejauh mana lembaga tersebut dapat berjalan dan
melakukan kegiatan keagamaan sebagai upaya meningkatkan nilai-
nilai spiritualitas jama’ah di Majelis Hasbunallah Indonesia ponorogo.

b. Bagi guru, sebagai masukan dalam melaksanakan kegiatan kegiatan
keagamaan serta meningkatkan Nilai-nilai spiritualitas jama’ah di
Majelis Hasbunallah Indonesia ponorogo.

c. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta
sumbanagan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam pengetahuan agama.

d. Bagi jama’ah, dapat dijadikan tambahan ilmu pengetahuan supaya
menerapkan nilai-nilai spiritualitas yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.

e. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
pengalaman yang lebih baik terhadap manfaat managemen pendidikan
agama Islam.

f. Dapat menjadi inisiator serta turut memberikan inspirasi sekaligus

motivasi bagi peneliti lain, khususnya mahasiswa IAIN ponorogo
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sendiri untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang sekiranya terikat

dengan gagasan peneliti.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan laporan hasil penelitian dan agar dapat

dicerna secara runtut,maka peneliti membuat sistematika pembahasan dengan

mengelompokannya menjadi lima bab yang mana masing-masing bab terdiri

dari sub bab yang saling berkaitan satu sama lain.

BAB |I.

BAB II.

Dalam penelitian, yakni setiap penelitian pasti berangkat dari
fenomena/kejadian/masalah, peneliti pada dasarnya merupakan
suatu pencarian, menghimpun data, mengadakan pengukuran,
analisis, sintesis, membandingkan, mencari hubungan dan
menafsirkan adanya prosedur penelitian bagi seorang peneliti
seperti halnya yang dibahas pada bab satu. Setiap penelitian yang
dilakukan oleh seorang peneliti pasti dilandasi oleh teori-teori yang
ada. Dan fungsi dalam penelitian kualitatif adalah untuk membaca
data.

Kajian teori, yakni untuk mengetahui kerangka acuan teori yang
digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian metode

tasawuf,upaya peningkatan pendidikan spiritualitas.



BAB III.

BAB IV.
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Metode penelitian, berisi tentang pendekatan, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
jenis penelitiannya adalah studi kasus. Kehadiran peneliti adalah
sebagai pengamat dan bertindak sebagai partisipan. Lokasi
penelitian di Majelis Hasbunallah Singosaren Jenangan Ponorogo.
Sumber data merupakan subjek dari mana data tersebut diperoleh.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan teori Miles Huberman dan Spradley. Pengecekan
keabsahan temuan terdiri dari pengamatan yang tekun, triangulasi.
Dan yang terakhir adalah tahapan-tahapan penelitian.

Deskripsi data, dalam BAB ini berisi tentang paparan data, yang
berisi hasil penelitian di lapangan yang terdiri atas gambaran umum
lokasi penelitian: Sejarah berdirinya Majelis Hasbunallah
Sedangkan deskripsi data khusus mengenai: metode Tasawuf dalam

upaya peningkatan pendidikan spiritualitas.

BAB V. Analisis, adalah temuan penelitian yang memaparkan hasil analisis

peneliti. Analisis dilakukan dengan cara membaca data penelitian
dengan menggunakan teori-teori yang dipaparkan di BAB Il
Metode penelitian, berisi tentang pendekatan, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan

jenis penelitiannya adalah studi kasus. Kehadiran peneliti adalah
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sebagai pengamat dan bertindak sebagai partisipan. Lokasi
penelitian di Majelis Hasbunallah Singosaren Jenangan Ponorogo.
BAB VI. Adalah penutup, bab ini merupakan bab yang didalamnya
menguraikan kesimpulan sebagai jawaban dari pokok-pokok
permaslahan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian

sebagai masukan-masukan untuk berbagai pihak yang berkaitan.



BAB Il

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan oleh peneliti maka ada
skripsi terdahulu yang mengkaji tentang peningkatan spiritualitas,atau
pentingnya pendidikan spiritualitas :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Handayani, PENGEMBANGAN
NILAI-NILAI KECERDASAN SPIRITUAL DALAM IBADAH PUASA
PERSPEKTIF TASAWUF, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 2016. Metode
yang digunakan kepustakaan atau library research Setelah peneliti
melakukan penelitan melalui research library menemukan hasil dari
penelitian yang berjudul “pengembangan nilai-nilai kecerdasan
spiritual dalam ibadah puasa prespektif tasawuf”’. Dari kajian teori
yang pertama dapat disimpulkan salah satu cara atau metode
peningkatan nilai spiritualitas adalah dengan melakukan ibadah puasa.
Hal ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan saya
lakukan, dalam hal tujuan upaya yaitu peningkatan spiritualitas,yang
membedakan adalah dari sebuah metode yaitu kajian terdahulu
menggunakan metode puasa dalam upaya peningkatan nilai

spritualitas.

13
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Indah W, IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN KITAB KUNING SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN RELIGIUSITAS PESERTA DIDIK DI PONDOK
PESANTREN TARBIYATUL MUBTADIIN BEKASI TIMUR. Skripsi
fakultas program studi Pendidikan Agama Islam dan limu Keguruan.
skripsi ini menggunakan Metode Kualitatif. Hasil deskripsi dan
analisis data tentang implementasi pembelajaran kitab kuning sebagai
peningkat religiusitas santri di pondok pesasntren Tarbiyatul
Mubtadi’in, maka dapat diambil kesimpulan guna menjawab
pertanyaan masalah, sebagai berikut : Dari kajian teori yang kedua
juga dapat disimpulkan tentang kesamaan tujuan dengan penelitian
yang akan saya lakukan yaitu tentang peningkatan nilai spiritulias dan
yang membedakan dari keduanya yaitu sebuah metode yang di pakai
dalam upaya peningkatan nilai spiritulitas dengan metode yang
dipakai oleh kajian terdahulu adalah dengan pembelajaran kajian kitab
kuning sebagai upaya peningkatan nilai spiritualitas.

3. Penelitian yang dilakukan oleh : Farida Aisyah Hanief, PENGARUH
TRADISI MEMBACA MANAQIB SYAIKH ABDUL QODIR AL
JAILANIY DALAM UPAYA MENINGKATKAN KECERDASAN
SPIRITUAL SANTRIWATI PONDOK PESANTREN AHMADA AL-
HIKMAH PURWOASRI KEDIRI, skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, metode yang digunakan

metode Kuantitatif. Dari hasil uraian dan pembahasan pada skripsi



15

yang berjudul Pengaruh Tradisi Membaca Managib Syaikh Abdul
Qodir Al-Jailaniy dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al Hikmah Purwoasri Kediri
dapat disimpulkan sebagai berikut: Dari kajian teori terdahulu yang ke
tiga adalah upaya peningkatan nilai spiritualitas para santri dengan
menggunakan kajian managib Syaik Abdul Qodir Jailani. Hal ini juga
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu
upaya peningkata nilai spiritualitas. Sedangkan yang membedakan
adalah dari segi metode yang di pakai dalam upaya peningkatan nilai
spiritualitas,kajian terdhulu menggunakan membaca managib sebagai

upaya peningkatan nilai spiritualitas.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Tasawuf
a. Tasawuf dalam Pengertian Etimologis (Bahasa)

Para peneliti, baik klasik maupun kontemporer, berbeda
pendapat seputar asal-muasal kata tasawuf.Latar belakang yang
berbeda mengakibatkan berbeda pandangan pula mengenai tasawuf
dalam pengertian etimologis (bahasa). Dalam literature Barat,
tasawuf sering disebut mistisisme Islam.°

Pendapat yang terpenting dalam kaitannya dengan asal-muasal

kata tasawuf terangkum dalam keterangan berikut :

1 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), 45.
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Kata sufi diambil dari kata shafa’ (jernih, bersih) atau shuf (bulu
domba).

Sebagian orang berpendapat, kata sufi dinisbatkan pada Ahlush
shuffah.

Sebagian orang berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata
shaff.

Sebagian orang berpendapat bahwa kaum sufi dinisbatkan pada
kabilah Bani Shuufah.

Sebagian orang berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata
shaufaanah.

Sebagian berpendapat bahwa kata sufi adalah nisbat dari kata
suufiya. Kata ini berasal dari kata Yunani (“shopie”. Penj) yang
berarti “mencintai dan mengutamakan filsafat”. Menurut saya
pendapat ini termasuk yang tidak tepat.

Imam Al-Qusyairi berpendapat bahwa sufi adalah lagab
(julukan) atau semacam lagab. Dia mengatakan “Sebutan ini
(sufi) diberikan kepada kelompok (yang mengamalkan ajaran
tasawuf).

Sebagian berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata shuuf
(bulu domba kasar), karena memakai baju dari bulu domba kasar

adalah kebiasaan nabi-nabi dan shidigin.™

1 Asmaraman, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 1994), 378-384.
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Keragaman pengertian secara epistimologi dapat menambah
khazanah keilmuan dan pendapat yang terakhir inilah yang dianggap
lebih tepat dibandingkan dengan pendapat lain. Kata sufi yang
diambil dari kata Shuuf, terdapat kesesuaian makna dan bahasa.
Selain itu, pendapat ini juga didukung oleh para banyak ulama.?

Hal ini diperkuat dengan awal munculnya tasawuf yang
menurut saya berasal dari kata sufi. Lahirnya tasawuf diawali dengan
gerakan oposisi yang terjadi karena didominasi dorongan politik
pada masa Bani Umayah. Tokoh oposisi yang paling terkenal dan
menjadi teladan untuk membangkitkan semangat dan yang
mengilhami para rezim penentang Bani Umayah yaitu Hasan al-
Basyri dari Basyrah yang wafat pada tahun 728 M, dikarenakan
Hasan ini merupakan orang yang dianggap paling shaleh pada
masanya.*?

Pandangan yang lebih umum gerakan oposisi timbul karena
memandang kaum Umawi (Umayah) kurang “religious”. Gerakan
oposisi juga muncul dari kalangan ulama dengan orientasi Sunni
(Ahlussunnah wal-Jama’ah) dan orang muslim yang cenderung
memiliki gaya kehidupan yang zuhud. Mereka yang tersebut akhir
inilah, sejak munculnya di Basrah, yang disebut kaum Sufi (Shufi),
konon karena pakaian mereka yang terdiri dari bahan wol (Arab :

Shuf) yang kasar sebagai lambang kezuhudan mereka. Dari kata-kata

12 Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Yayasan Nurul Iman,
1978), 53
3 Syukur, HM. Amin, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 54.
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Shuf itu pula terbentuk kata-kata tashawwuf (tasawuf), yaitu kurang
lebih ajaran kaum Sufi.*
b. Klasifikasi aliran golongan Tasawuf
Secara historis, ajaran tasawuf mengalami perkembangan, bermula
dari upaya meniru pola kehidupan Nabi Muhammad SAW. Dan
para sahabatnya, kemudian berkembang menjadi doktrin-doktrin
yang bersifat konseptual Dari perkembangan ini, secara garis
besar, tasawuf terpolarisasi menjadi dua corak.™
1.) Tassawuf Sunni
Tasawuf sunni, yakni ajaran tasawuf yang didasarkan
pada doktrin Ahl al-sunnat wa al-Jama‘at dan bersumber dari
al-Qur‘an dan al-Sunnah, serta mengaitkan keadaan dan
tingkat  rohaniah mereka dengan keduanya Tujuan yang paling
utama dari tasawuf sunni adalah penyucian jiwa dan pembinaan
moral. Kedekatan sufi dengan Tuhan sebatas hubungan etika dan
estetika.™®
Corak tasawuf ini mulai dirintis oleh al-Muhasibi (w. 243 H/
875 M)45, kemudian dikembangkan oleh al-Qusyairi (w. 465 H/
1073 M) dan al-Hujwiri (w. 465 H/ 1073 M) 46, dan pada tingkat

kematangannya berada ditangan al- Ghazali47. Tetapi dalam

¥ Nurcholish Majid, Islam Doktrin dan Peradaban (Sebuah Telaah Kritis tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan), (Jakarta : Yayasan Wakaf
Paramadina, 2000), 256.

1 Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 21.

18 Nasution, Harun, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang,
1995), 78.
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pembagian ini, al-Ghazali dapat keluar dari kategori tasawuf sunni
karena ia telah mengalami sebagaimana yang dialami oleh Abu
Yazid al-Bustami. Hanya saja pengalaman al-Ghazali tidak
diungkapkan kepada umum sebagaimana pengalaman Abu
Yazid. Tasawuf Sunni yang diamalkan secara individual disebut
tasawuf akhlaki, sedangkan yang diamalkan secara terorganisir
disebut tasawuf amali (tarekat).’
2.) Tassawuf Falsafi

Aliran ini ideologinya terpengaruhi dengan ideology luar
islam seperti filsafat Yunani,Persia, India,dan Kristen.*®

Perkembangan selanjutnya tasawuf bukan lagi sebagai
gerakan oposisi politik, meskipun semangat mereka dapat segera
dilihat dan dikenali dari tingkah laku kaum Sufi. Hal ini terjadi
dikarenakan adanya perkembangan tentang gagasan kesufian itu
sendiri, yaitu setelah secara sadar sepenuhnya berkembang menjadi
mistisisme. Tingkat perkembangan ini dicapai sebagai hasil
pematangan dan pemuncakan rasa kesalehan pribadi, yaitu
perkembangan ketika perhatian paling utama diberikan kepada
kesadaran yang bersifat masalah historis dan politis hanya minimal

saja.”?

Y Muhammad Sholikhin, Tradisi Sufi dari Nabi, (Cakrawala: Yogyakarta), 2009, 19.
'8 Khozin, Sufi tanpa tarekat, ( Malang : Madani (kelompok Instrans Publising),2013),

24.

19 lhsan Ilahi Dhahir, Sejarah Hitam Tasawuf (Latar Belakang Kesesatan Kaum Sufi),
(Jakarta : Darul Falah, 2001), 33.



20

c. Tasawuf dalam Pengertian Terminologis (lIstilah)

Dalam mempelajari ilmu tasawuf kita menemukan banyak teori
yang berkaitan dengan asal usul ajaran tasawuf. Di antara teori
yang satu dengan teori yang lain telah menimbulkan pro dan
kontra, sehingga menimbulkan adanya keraguan dan kecaman
terutama bagi kalangan yang anti terhadap praktek ajaran
tasawuf. Para tokoh muslim (yang simpati dan menekuni ajaran
tasawuf) mengatakan, bahwa asal usul tasawuf berasal murni dari
ajaran Islam, sementara tokoh-tokoh di luar Islam berpendapat
bahwa ajaran tasawuf bukan murni dari ajaran Islam melainkan
pengaruh dari ajaran dan pemikiran di luar Islam.

Dari beberapa buku (kajian)tentang asal usul tasawuf,
biasanya dijumpai pendapat atau teori-teori yang berkaitan
dengan sumber-sumber yang membentuk tasawuf. Secara garis
besar dapat disimpulkan bahwa ada dua teori yang berpengaruh
dalam membentuk tasawuf, yaitu teori yang berasal dari ajaran
atau unsur Islam, dan teori yang berasal dari ajaran atau unsur lain
di luar Islam. Para orientalis Barat mengatakan bahwa tasawuf
bukan murni dari ajaran Islam, sementara para tokoh sufi
mengatakan bahwa tasawuf merupakan inti ajaran dari Islam.?

Secara definitive tidak dapat diketahui siapa yang memulai

ajaran tasawuf dalam umat Islam. Kontroversi orang — orang sufi

% Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia ( Bandung: Mizan,
1998), 188.
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tentang definisi tasawuf tidak lebih sedikit dari kontroversi mereka

tentang asal-usul tasawuf.

Definisi tasawuf dari berbagai pendapat para ulama ada yang
mengungkapkan, puluhan pendapat, ratusan bahkan ribuan pendapat
yang berbeda secara terminology (istilah).

Banyaknya definisi seputar tasawuf ini disebabkan oleh
beberapa hal :

1) Perbedaan rasa (dzauq) dan kecenderungan dikalangan sufi,
khususnya yang menerima ajaran tasawuf melalui penjelasan dan
definisi.

2) Perbedaan fase-tasawuf yang dijalani oleh sufi, serta perbedaan
tempat tinggal sufi.

Definisi tasawuf memiliki banyak pendapat. Hal ini disebabkan
banyaknya madzhab dalam tasawuf yang menyebabkan munculnya
keanekaragaman dalam  pengertian  terminologis = menurut
pemahaman madzhab.?*

Dalam suatu bagian Al-Futuhat Al-Makkiyah, Ibnu ‘Al-Faraby
menyatakan, “Jika engkau bertany, ‘Apa itu tasawuf?,” maka kami
menjawab, ‘(Tasawuf adalah) mengikatkan diri kepada kelakuan —
kelakuan baik menurut syariat secara lahir dan batin, dan itu adalah
akhlak mulia’”. Ungkapan “kelakuan-kelakuan baik menurut syariat”

(Al-‘Adab Al-Syar’iyyah) dalam perkataan Ibn Al-‘Arabi ini

2! Mu’tasim, Radjasa dan Abdul Munir Mulkhan, Bisnis Kaum Sufi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), 76.
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menunjukan bahwa taawuf harus berpedoman kepada syariat.lIstilah
tasawuf masih banyak lagi diungkapkan oleh ulama, seperti Ma’ruf
Al-Karkhi wafat 200 H, Abul HAsan Ats-Tsauri, Al-Kittani wafat
311 H, Al-Hariri, Al-Junaid, Asy-Syibli, Al-Ghozali, Ibnu Taimiyah,
dan masih banyak lagi yang lainnya. Namun pada intinya tasawuf
merupakan usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dengan
jalan hablum minallah dan hablum minannas menggunakan akhlak al
karimah.?

Tasawuf dalam pengertian terminology dan epistimologi yang
telah dipaparkan paling tidak bisa memberikan pemahaman tentang
tasawuf itu sendiri. Tasawuf yang idealisme merupakan tasawuf
sebagai jalan spiritual menuju Allah, yang bersumber dari Al-Qur’an
dan sunah, berintikan akhlak mulia, mendekatkan manusia pada
Allah, tetap setia pada syariat, menekankan keseimbangan antara
aspek lahiriah dan batiniah, material dan spiritual, duniawi dan
ukhrawi, berpihak kepada orang-orang lemah dan tertindas.?®

2. Latar Belakang Munculnya Tasawuf
Kehidupan rohaniah yang bersifat esoteris (batini) merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari lingkup ajaran Islam Pembinaan
aspek batin mesti dilakukan bersamaan dengan pembinaan Syari‘ah

yang bersifat eksoteris (lahiri), dan oleh karena itu aspek lahir dan

22 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002), 151.

2 Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial (Kearifan Kritis Kaum Sufi), (Jakarta : Serambi
IImu semesta, 2003), 20.
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aspek batin harus berjalan seiring. Sebagaimana dinyatakan oleh al-
Hujwiri, bahwa aspek lahir (eksoterik) tanpa aspek batin ( esoteris)
adalah kemunafikan: sebaliknya, aspek batin tanpa aspek lahir adalah
bid‘ah. Syari‘ah, melulu formalitas (kejasmaniah) adalah sesat,
sementara melulu kerohanian adalah sia-sia.”*

Kehidupan rohaniah yang bersifat esoteris itu
terimplementasi dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW. Gelar Al-
amin (terpercaya) yang diperolehnya, lebih didasarkan kepada kesucian
jiwa dan akhlak terpuji yang telah dimiliki sejak kecil ketimbang
lainnya.Tingkat kematangan dari kehidupan rohaniah Nabi
SAW.Lebih terlihat nyata ketika beliau menjelang menerima
wahyu. Siang dan malam beliau pergi ke Goa Hira untuk berkhalwat
(menyepi), berta‘ammul (merenung), dan beribadah secara khusyuk
dengan membawa sedikit bekal.Dari situ beliau memiliki jiwa yang
bersih dan siap untuk menerima tugas kerasulannya.?

Pada mulanya dikenal dengan kesalehan asketis atau para zahid
yang mengelompok di serambi Masjid Madinah atau dalam arti lain
sekelompok manusia yang mengkhususkan beribadah  dan
pengembangan kehidupan rohani dengan mengabaikan kenikmatan
duniawi,sehingga sering para sufi disebut penganut amalan batiniah.

Ketika masa Imam Ghazali hal itu mulai berkurang seiring dengan

% Aboe Bakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo: Ramadhani,
1984), 43.

% Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Rahasia Sufi Agung, penerj. Abdul Madjid, (DIVA
press: Yogyakarta, 2008), 123.
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penyatuannya antara amalan batin dan amalan lahir. Oleh karena
itu,jalan sufi adalah paduan ilmu dan amal, sedangkan buahnya adalah
moralitas. Al-Ghazali mengenalkan Tasawuf sebagai jalan untuk
menuju Tuhan dengan cara mengamalkan dan menghayati Syariat-
syariat.”® Namun anggapan bahwa Tasawuf masih bersifat ekslusif,
tertutup, metafisik, dan ekstrimis masihlah kental di masyarakat. Salah
satunya seperti pengajian Tasawuf sirr di Kalimantan Selatan. Orientasi
mereka mempelajari Tasawuf juga beragam seperti memperoleh
keinginan duniawi, baik itu berupakesembuhan penyakit maupun hajat
yang ingin di kabulkan, perantaraannya bisa melalui wafag, amalan,
minyak atau air®’
3. Pendidikan Tasawuf

Kata pendidikan memiliki definisi yang bermacam — macam,
namun yang akan disajikan adalah pendidikan dalam bahasa arab dan
menurut teks-teks Islam yang dikenal dengan Tarbiyah. Dalam sejarah
Islam Ibnu Faris yang wafat pada tahun 395 H mengemukanan definisi
pendidikan (Tarbiyah) secara umum maupun khusus. Pendidikan adalah
perbaikan, perawatan, dan pengurusan terhadap pihak yang dididik

dengan menggabungkan unsur — unsur pendidikan di dalam jiwanya,

% Hawwa, Sa’id, Mensucikan Jiwa. Intisari Ihya’ Ulumuddin Al-Ghazali, (Jakarta: Darus
Salam, 2002), 24.

2" Lihat Ahmad, Pengajian Tasawuf Sirr di Kalimantan Selatan, (Banjarmasin, Antasari
Press, 2014), 178.



25

sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkat sempurna yang
sesuai dengan kemampuannya.?®

Adapun unsur — unsur Tarbiyah ‘pendidikan’ tersebut adalah
pendidikan ruhani, pendidikan akhlak, pendidikan akal, pendidikan
jasmani, pendidikan agama, pendidikan social, pendidikan politik,
ekonomi, pendidikan estetika, dan pendidikan jihad.

Spiritual dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dan saling mempengaruhi. Spiritual (ruhani) adalah masalah
hati, sebuah ketenangan dan kepuasan yang tidak nampak oleh
pandangan mata. Dengan hati nurani kita maksudkan penghayatan
tentang baik atau buruk berhubungan dengan tingkah laku konkret Kita.
Hubungan dan pengaruhnya dengan akhlak, hati memiliki suara pada
tingkatannya pertama, melakukan kewajiban karena takut kepada
manusia. Kedua, perasaan yang mengharuskan mengikuti apa yang
diperintahkan oleh undang — undang. Ketiga, kecintaan pada hak dan
kebenaran. Golongan manusia yang telah sampai pada tingkatan ini,
sangat cinta pada hak dan kebenaran, dan mudah bagi mereka
mengorbankan diri dan hartanya untuk menolong kebenaran dan
menguatkannya.

Sedangkan akhlak merupakan akibat dari ketenangan dan kepuasan
hati yang muncul dalam bentuk prilaku secara sadar dan otomatis dapat

dilihat dan dapat dirasakan.

% Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996),

5.
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Imam Abu Hamid al-Ghazali mendefinisikan akhlak. Al-Khulug
adalah suatu sifat dan jiwa dan gambaran batinnya. Muhammad Ali bin
Ali asy-Syariif al-Jurjani mendefinisikan akhlak dalam bukunya, at-
Ta’rifat sebagai berikut.

Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam
diri, yang darinya terlahir perbuatan — perbuatan dengan mudah dan
ringan tanpa perlu berfikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir
perbuatan — perbuatan yang indah menurut akal dan syari’at, baik.
Sedangkan darinya terlahir perbuatan — perbuatan buruk, maka sifat
tersebut dinamakan akhlak yang buruk.” Pendidikan spiritual dan
akhlak sudah dapat dipahami melalui penjelasan tersebut. Bentuk
spiritual dan akhlak yang diharapkan adalah memiliki pengalaman
spiritual (ruhani) dan akhlak (khuluq) yang baik. Sehingga tujuan dari
pendidikan spiritual (ruhani) dan akhlak (khulug) mampu membawa
peserta didik (manusia) pada kesadaran dalam melakukan perbuatan —
perbuatan yang mengarah pada kebaikan.?®

Tasawuf dijadikan sebagai paradigma dalam pendidikan
merupakan bentuk problem solving dari persoalan dan kegelisahan
masyarakat. Tasawuf dapat dijadikan paradigma pendidikan jika

berdasarkan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan as-

2 Nur Ubbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 14.
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Sunnah. Permasalahannya adalah, apakah sumber utama Tasawuf yang
digunakan merupakan dari ajaran agama Islam.*

Satu kelompok berpendapat bahwa Tasawuf bersumber dari ajaran
Islam, tumbuh dan berkembang dengan perantara ajaran-ajaran Islam
yang luhur yang diamanatkan Al-Qur’an dan As-sunnah. Kelompok
lain berpendapat bahwa tasawuf berakar dari ajaran diluar Islam,
sumbernya adalah Majusi atau Hindu, Kristen atau Yunani, atau bahkan
merupakan campuran dari ajaran agama-agama tersebut. Pendapat
kedua ini, merupakan pendapat yang tidak ada sandaran dan landasan
historinya. Sedangkan, kelompok yang mengatakan bahwa Tasawuf
bersumber dari ajaran Islam, merupakan kelompok yang berjasa dan
mendukung perkembangan Tasawuf. Kelompok ini yang senantiasa
berinteraksi dengan sufi dan membentuk bibit awal tasawuf dan
Islamlah sebagai sumber ajarannya.®

Tasawuf sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak,
dikarenakan Tasawuf membentuk manusia pada ketenangan hati yang
mengarahkan pada kebaikan. Inti ajaran Tasawuf ada dua yaitu magam
dan hal. Magam didapatkan dengan cara melakukan delebrate practice
(latihan terus — menerus dan menunjukan peningkatan). Hal berbeda
dengan magam. Sedangkan hal adalah hibah yang dikaruniakan Allah

kepada hamba-Nya.*?

% Nurbakhsy, Javad, Psikologi Sufi, Terj. Arief Rakhmat, (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2000), 67.

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), 53.
%2 Daradjat, Zakiah, dkk. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 87.
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Tingkatan magam, diantaranya magam taubat (kembali), magam
zuhud (membenci dunia dan mencintai akhirat), magam as-shabr
(menahan), magam tawakkal (berserah diri pada Allah), magam khauf
(Takut), magam ar-raja’ (harapan). Adapun hal ada dua yaitu hal
muragabah (menghadirkan pengawasan) dan hal mahabbah (cinta).

Imam Al-Ghozali berkata, “Maqam adalah beragam mu’malat
(interaksi dan mujahadah (perjuangan batin) yang dilakukan seorang
hamba disepanjang waktunya”. “Hal adalah kedudukan yang dimiliki
seorang hamba pada suatu waktu. Hamba itu akan menjadi jernih
hatinya pada saat berada dalam hal itu dan sesudahnya”.** Di bawah ini
akan kita sajikan magam dan hal (jamaknya adalah ahwal).

a. Macam — Macam Magam
1) Magam Taubat

Taubat adalah kembali (ruku’), kembali dari yang dicela syara’
menuju pada sesuatu yang dipuji syara’. Taubat ialah maqam
pertama bagi seorang pencari (thalib). Adapun yang harus dilakukan
oleh orang yang mau bertaubat adalah :

Pertama, ilmu. Yaitu pengetahuan tentang besarnya bahaya
yang ditimbulkan dosa. Dosa menjadi penghalang antara seorang
hamba dengan Tuhannya dan segala sesuatu yang dicintainya.

Kedua, penyesalam (nadam). Jika seorang hamba telanh

mengetahui bahwa dosa menjadi penghalang antara dirinya dengan

% Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Penerjemah: Moh. Zuhri, dkk), (Semarang : CV. Asy
Syifa, 1994), 145.
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kekasihnya, maka hatinya akan sakit dan sedih karena kehilangan
kekasihnya itu. Sakitnya hati karena memikirkan perbuatan yang
menyebabkan hilangnya kekasih itulah yang disebut dengan
penyesalan (nadam).

Ketiga, niat. Jika penyesalan telah begitu mendalam — dalam
hatinya, maka penyesalan itu akan membangkitkan sebuah hal
(keadaan) yang disebut dengan iradah (keinginan) dan niat (gashdu)
untuk melakukan sesuatu yang mempunyai keterkaitan dengan masa
kini, masa lalu dan masa mendatang. Menurut Imam Al-Ghozali,
taubat hukumnya wajib dan harus segera dilaksanakan.

2) Magam Zuhud

Sikap zuhud dalam melihat dunia dan meninggalkan
perhiasannya yang kelak pasti akan musnah adalah salah satu cirri
istimewa orang — orang saleh dan orang — orang yang menempuh
jalan menuju Allah. Zuhud berarti membenci dunia demi mencintai
akhirat. Zuhud memiliku derajat dan pembagiannya. Pertama, zuhud
yang dikaitkan dengan jiwa orang yang berzuhud. Bagian ini
mempunyai tiga derajat yang berbeda, yaitu As-Sufla, Al-wustha,
dan Al-‘Ulya. Kedua, zuhud yang dikaitkan dengan sesuatu yang
dicintai. Bagian ini mempunyai tiga derajat, yaitu Khauf, Raja, dan
mahabbah. Ketiga, zuhud yang dikaitkan dengan sesuatu yang
ditinggalkan.

3) Magam Sabar
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Sabar berarti mendorong jiwa agar senantiasa bersama Allah
ta’ala dengan tanpa merasa susah. Sabar paling tidak terbagi menjadi
tiga bagian, sabar menjalankan perintah, sabar menjauhi larangan
dan sabar terhadap ujian dan cobaan yang sudah ditetapkan Allah
Swit.

4) Magam Tawakal (berserah diri pada Allah)

Tawakal berarti bergantungnya hati kepada ‘al-wakil’ (yang
dikuasakan, yang menjadi tumbpuan perwakilan, yaitu Allah swt).
5) Magam Khauf (Takut)

Khauf atau takut menurut pandangan Imam Al-Ghozali adalah
rasa sakit dalam hati karena khawatir akan terjadinya sesuatu yang
tidak disenang di masa akan datang.

6) Magam Ar-Raja’ (Harapan)

Ar-Raja atau pengharapan adalah salah satu magam para salik.
Menurut Imam Al-Ghozali, Ar-Raja’ adalah sesuatu keadaan dimana
hati merasa nyaman karena menanti sesuatu yang dicintai atau

didambakan.

. Macam — Macam Hal

1) Hal Muragabah

Muragabah adalah senantiasa menghadirkan pengawasan Dzat
yang Maha Mengawasi dan kembalinya segala gundah kepada-Nya.
Muragabah adalah suatu keadaan hati yang dihasilkan oleh

pengenalan terhadap Allah (ma’rifah). Muragabah memiliki
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tingkatan. Pertama, tingkatan Muragabah orang — orang shiddigin
dan mugarrabin. Kedua, tingkatan muragabah orang — orang wara.
2) Hal Mahabbah (Cinta)

Mahabbah atau cinta adalah kecenderungan hati pada sesuatu
yang dicintai dan disukai, kemudian mencurahkan segenap kekuatan
dan upaya untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.

Penjelasan tersebut merupakan beberapa ajaran Tasawuf yang
dapat mengisi kekosongan spiritual, kemudian dapat dijadikan
alternatif problem solving pada problematika kehidupan modern,
yang mendominasi akal rasional manusia.

Ada beberapa sebab yang menjadikan Tasawuf dijadikan
sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak. Pertama,
Tasawuf bersumber pada ajaran agama Islam yang berpedoman Al-
qur’an dan As-Sunnah. Kedua, ajaran Tasawuf yang dapat membawa
manusia pada ketenangan hati, kemudian teraplikasikan dalam
kehidupan yang dapat menyeimbangkan antara duniawi dan
ukhrawi. Ketiga, Tasawuf mampu menjadi alternativ problem
solving, untuk pengisian kekosongan spiritual pada manusia.>

Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan modern Tasawuf
memiliki dampak negatif yang ditimbulkan oleh modernisasi,

disebabkan hal mendasar yaitu karena tidak adanya keseimbangan

% Abdul Fattah, Sayyid Ahmad, Tasawuf Antara Al-Ghozali & Ibnu Taimiyah, (Jakarta :
Khalifa, 2005), 12-23.
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antara aspek material dan spiritual. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadikan manusia berfikir berdasarkan akal rasional
yang mempengaruhi pola pikir dan prilaku yang didominasi oleh
segala sesuatu yang bersifat materil. Keresahan ini merupakan
tantangan tersendiri dan tanggung jawab sosial Tasawuf.

Kehidupan modern berbeda dengan kehidupan pada masa awal
perkembangan Tasawuf. Abad ke-21 Tasawuf dituntut untuk bersifat
aktif dan inovatif dalam memecahkan berbagai problematika
kehidupan modern. Khususnya kehampaan spiritual dan dekadensi
moral. Aplikasi tasawuf sebagai paradigma pendidikan spiritual dan
akhlak berpotensi mampu berfungsi sebagai media solusi alternatif
pendidikan spiritual dan akhlak yang efektif, dimana tasawuf ini
intinya senantiasa menekankan masalah pembinaan akhlak secara
positif dan sangat relevan sebagai paradigma alternatif dalam
mengisi kekosongan (spiritual) hidup manusia modern. Bentuk
konsep dan aplikasinya bisa berupa Tasawuf modern, Tasawuf
positif, Tasawuf kontekstual maupun Tasawuf sosial.*

Dengan menempatkan kedudukan dan pengertian Tasawuf
secara proporsional, Tasawuf nampak tidak mengesankan
keterbelakangan, kemunduran atau semacamnya, melainkian justru
memperlihatkan ketangguhan jiwa dalam menghadapi problem

hidup yang senantiasa silih berganti. Ibarat manusia seperti barang

% A.Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik Ke-Neo-Sufisme, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2002), 67.
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bekas akan memiliki manfaat dan nilai jual yang lebih tinggi ketika
sudah menjalani daur ulang barang bekas. Tasawuf selalu
perkembangan kehidupan modern sebagai pengisi kekosongan
spiritual (ruhani) manusia mampu membawa manusia pada pola
pikir dan prilaku yang memiliki nilai — nilai Tasawuf yang
teraplikasikan pada spiritual (ruhani) dan akhlak.*
4. Peran Pendidikan Tasawuf
Dalam kondisi kejiwaan manusia modern di mana terjadi
kegersangan spiritual, hilangnya visi ilahiah, kerinduan pada nilai-niali
dan tradisi esoterik, dakwah dengan corak spiritualistik memberikan
porsi yang besar bagi berkembangannya spiritualitas manusia sesuai
dengan kecenderungan fitrahnya tersebut. Dengan model spiritualistik
ini, dakwah memberi kesempatan bagi jiwa untuk mereguk kedalaman
spiritual dari tradisi Islam yang menonjolkan segi esoteris, Yaitu
suasana asyik masyuk pada hubungan antara manusia dengan Tuhan.*’
Sementara dakwah tasawuf memiliki tujuan yang dapat dilihat
pada output dakwahnya, yang dibedakan dalam dua tujuan, tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dakwah adalah terwujudnya
masyarakat yang adil, makmur, spiritual, dan material yang diridlai
Allah swt. Adapun tujuan khusus dakwah ini, dapat berupa individu-

individu dengan berkepribadian tasawuf yang terwujudkan dalam

% Khan, Inayat, Kehidupan Spiritual, terj.Imron Rosjadi, (Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2002), 89-90.

¥ Tafsir, Ahmad, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 87.
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pribadi yang berakhlakul karimah, insan kamil (manusia
sempurna/paripurna), kelompok sosial yang bernafaskan Islam, bisa
berupa kelompok tarekat yang semakin solid dan tekun dalam
menjalankan ajaran-ajaran tasawufnya, dan Kketerlibatan masyarakat
atau individu dalam tarekat.

Tasawuf tetap memiliki relevansi dalam dinamika dan
perkembangan dakwah di Indonesia, mengingat dimensidimensi dalam
tasawuf memungkinkan untuk dikembangkan dalam masyarakat
Indonesia yang semakin modern ini. Dan pemikiran pembaharuan Islam
untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat, diikuti
pula perubahan paradigma tasawuf yang menurut istilah Hamka adalah
Tasawuf Modern, atau Neo-Sufisme yang menekankan aspek sosial
dan aktif dalam masyarakat. Terutama adalah penghayatan keimanan
dan keagamaan, dalam bentuk sikap spiritual, dan etika moral menjadi
target utama dakwah sufistik dewasa ini.

Dengan demikian, di mana era spiritualitas dalam masyarakat
modern ini tengah mendapatkan angin segar, tasawuf sebagai salah satu
dimensi dalam ajaran Islam pun memiliki peluang yang besar berperan
dalam masyarakat modern. Tasawuf sebagai aspek batin ajaran Islam
sangat bernuansa spiritual, di mana tujuannya adalah untuk memperoleh

hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan. Sehingga dapat
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melegakan hasrat dan kerinduan fitrahnya pada nilai-nilai ilahiyah
tersebut.*®

Ajaran tasawuf sangat sesuai untuk ditransformasikan dalam
kehidupan sosial yang membentuk moralitas sosial yang tinggi seperti
al-itsar (kesetiakawanan), futuwwah(semangat, etos kerja), zuhud
(kemandirian psikologis),dan sebagainya. Tugas dakwah adalah
mengembangkan ajaran-ajaran tersebut dalam formulasi bahasa dakwah
yang mampu ditangkap dan diwujudkan dalam kehidupan bermasyakat.

Dakwah hendaknya mampu mengembangkan nilai spiritual-
religius menjadi landasan etik dan spirit untuk merespon perkembangan
kehidupan manusia. Nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam praktek-
praktek ritual mestinya diterjemahkan dalam kehidupan sosial. Dakwah
dewasa ini menekankan penting kesadaran spiritual kolektif dan
moralitas sosial yang membawa pencerahan secara universal pada
kehidupan kemanusian pada masyarakat yang terus berkembang.
Kesadaran spiritual tidak hanya berhenti menjadi kesadaran pribadi
yang mengasingkan diri dari kehidupan sosial, tetapi menjadi bagian
yang integral dengan upaya spiritual masyarakat. Spiritualitas yang
aktif ini membawa konsekuensi pada moralitas sosial sehingga masing-
masing individu memperhatikan dan memperdulikan

persoalanpersoalan yang dihadapi dalam masyarakatnya. Persoalan

% Zohar dan lan Marshal, SQ Kecerdasan Spiritual, terj.Rahani Astuti, dkk, (Bandung:
Mizan Pustaka, 2004), 73.
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keadilan, kemiskinan, HAM, moralitas dan sebagainya menjadi bagian
dari respon tasawuf fungsional ini.*®

Senada dengan itu, Djohan Effendi melihat bahaya eskapisme,
lari dari dunia untuk mencari kepuasan spiritual tidak lebih berbahaya
dibandingkan tumbuhnya sekularisme kesadaran. Kehidupan yang
mengalami  departementalisasi yang menyebabkan keberagamaan
dianggap tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dakwah dengan
corak spiritualitas yang aktif membawa kesadaran transendental yang
empirik untuk mengatasi persoalan-persoalan lingkungan dan
masyarakatnya, sehingga tercapai kesalehan kolektif masyarakat untuk
meningkatkan kualitas kehidupan bersama.*’

Pada intinya Tasawuf bertujuan untuk membimbing manusia agar
dapat memperoleh kedekatan yang hakiki dengan Tuhan-nya. Dengan cara
menghilangkan perilaku yang buruk dalam diri, kemudian menghiasinya
dengan akhlak yang mulia, sehingga terciptalah ketenangan dalam diri
seseorang. Kondisi kejiwaan yang stabil tersebut memberikan spirit dalam
berinteraksi dengan dunia kemoderenan yang penuh dengan tantangan dan
godaan. Selain itu Tasawuf juga berperan sebagai penyembuh terhadap
kehampaan spiritual yang dialami manusia modern.**

Tasawuf atau sufisme diakui dalam sejarah telah berpengaruh

besar atas kehidupan moral dan spiritual Islam sepanjang ribuan tahun

% Achmad, Amrullah (Edt), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta:
PLP2M, 1985), 71.

“0 Effendi, Djohan, Spiritulitas Baru Agama dan Aspirasi Rakya, ( Yogyakarta: Institut
Dian/Interfidei, 1994), 78.

*! Ahmad Sayuti, Percik-Percik Kesufian, Bandung: Penerbit Pustaka Hidayah, 2002. 3-5
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yang silam. Selama kurun waktu itu Tasawuf begitu lekat dengan
dinamika kehidupan masyarakat luas, bukan sebatas kelompok kecil
yang eksklusif dan terisolasi dari dunia luar. Maka kehadiran Tasawuf
di dunia modern ini sangat diperlukan, guna membimbing manusia agar
tetap merindukan Tuhannya, dan bisa juga untuk orang-orang yang
semula hidupnya glamour dan suka hura-hura menjadi orang yang
asketis (Zuhud pada dunia). Proses modernisasi yang makin meluas di
abad modern kini telah mengantarkan hidup manusia menjadi lebih
materealistik dan individualistik. Perkembangan industrialisasi dan
ekonomi yang demikian pesat, telah menempatkan manusia modern ini
menjadi manusia yang tidak lagi memiliki pribadi yang merdeka, hidup
mereka sudah diatur oleh otomatisasi mesin yang serba mekanis,
sehingga kegiatan sehari-hari pun sudah terjebak oleh alur rutinitas
yang menjemukan. Akibatnya manusia sudah tidak acuh lagi, kalau
peran agama menjadi semakin tergeser oleh kepentingan materi

duniawi.*?

*2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kunning : Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan,
1995), 90-91.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan
pendekatan kualitatif, yang memiliki karakteristik alami (natural setting)
sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses yang lebih diutamakan
daripada hasil, analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan
secara analisa induktif, dan makna merupakan hal yang esensial. Dalam
hal ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Studi kasus yaitu suatu
deskripsi intensif dan analisis fenomena tertentu atau satuan social seperti
individu, kelompok instasi masyarakat. Dalam hal ini peneliti mengambil
sebuah kasus yang membahas tentang METODE PENDIDIKAN
TASAWUF DALAM UPAYA MENINGKATKAN SPIRITUALITAS
JAMA’AH ( Studi Kasus Di Majelis Hasbunallah Indonesia Singosaren

Jenangan Ponorogo).

B. Kehadiran Peneliti
Ciri  khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionya. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai

istrumen kunci,*® partisipan penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan

“bid
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instrument yang lain sebagai penunjang. Dalam hal ini peneliti ikut terjun
langsung untuk melakukan penelitian di Majelis Hasbunallah Singosaren

Jenangan Ponorogo.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Majelis Hasbunallah Indonesia alamat
Singosaren Jenangan Ponorogo, dikarenakan ada keunikan dan kesesuaian
dengan topik yang peneliti pilih, dengan memilih lokasi ini, penelitian
diharapkan menemukan hal yang bermakna dan lebih baru dari yang

peneliti miliki.

. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.
Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini adalah: kata-kata dan
tindakan sebagai sumber utama lainnya adalah data tertulis, foto, dan
sumber data tambahan lainnya tentang penelitian peningkatan pendidikan

spiritualitas.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah interview,

observasi, dan dokumentasi.**

'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003) 158
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1. Teknik wawancara

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau lebih bertatab
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.”> Dewasa ini teknik wawancara banyak
dilakukan di indonsia sebab merupakan salah satu bagian yang
terpenting dalam setiap akan opservasi. Meskipun daftar pertanyaan
telah lanjur dibuat sempurna oleh peneliti, namun tetap kuncinya
terletak pada para pewawancara.Adapun tujuan wawancara adalah
untuk mengumpulkan informasi dan bukanya untuk merubah ataupun
mempengaruhi penapat responden.®® Sebagaimana bentuk-bentuk
pertanyaan dalam wawancara ada dua yaitu:

a. Wawancara yang bersifat tertutup terdiri dari pertanyaan-prtanyaan
yang bentuknya sedemikian rupa sehingga kemungkinan jawaban
responden maupun informan (pemberi informasi/keterangan) amat
terbatas. Pertanyaan-pertanyaan akan diajukan kepada beliau Ustadz
Sunartip Fadlan selaku pengasuh dan pendiri Majelis Hasbunallah
Indonesia.

b. Wawancara yang bersifat terbuka terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
yang sedemikian rupa bentuknya sehingga responden/informan
diberikan kebebasan dalam menjawab. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan wawancara terbuka karena dengan cara demikian

** Cholid narbuko & abu achmadi, metodologi penelitian ( Jakarta: bumi aksara ), 83.
46 H
Ibid
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sesuwai dengan peneliti kualitatif yang biasanya berpandangan
berbukti, jadi para subjek atau pelaku kejadian mengetahui pula
maksud dari wawancara tersebut.*’ Dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan judul sekripsi yaitu
peningkatan spiritualitas Jama’ah di Majelis Hasbunallah Indonesia.
Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai:
a. Pemimpin atau pendiri Majelis Hasbunallah untuk mengetahui lebih
lanut terkait dengan profil Majelis Hasbunallah Indonesia.
b. Para Jama’ah Majelis Hasbunallah, karena selaku objek dari
penelitian.
2. Teknik observasi
Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses
yang tersesat dan sebagai proses biologis, dan psikologis. Dua
diantaranya yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.*
Dalam langkah observasi penelitian,penulis akan mengumpulkan
data-data yang berhubungan dengan metode yang digunakan oleh
Majelis Hasbunallah Indonesia dalam upaya meningkatakan
pendidikan spiritualitas jama’ah.
Hasil observasi, dicatat dalam cacatan lapangan, sebab catatan
lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif. Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif jantungnya

adalah catatan lapangan catatan lapangan pada penelitian ini bersifat

“"Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 137
*8 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach ( Yogyakarta: andi offset, 1989), 152
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deskriptif. Artinya catatan lapangan ini berisi gambaran tentang latar
pengamatan. Orang, tindakan dan pembicaraan tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Pada observasi ini peneliti akan mengambil data dan kegiatan para
jama’ah yang berkaitan penerapan jiwa spiritual jama’ah dalam
kegiatan keagamaan di Majelis Hasbunallah Indonesia.

3. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber insani, sumber ini terdiri sumber dokumen dan rekman.*
Rekaman sebagai setiap tulisan atau pertanyaan yang diarsipkan oleh

individual ataupun organisasi dengan tujuan membuktikan adanya

13 2

suatu peristiwa atau memenuhi acaunting. Sedangkan “ dokumen

digunakan untuk mengacu atau bukan selain dari rekaman, yaitu tidak

diarsipkan secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat,

buku harian, catatan khusus, foto dan sebagainya. Teknik dokumentasi

ini sengaja digunakan dalam penelitian ini mengingat:

a. Sumber ini selalu tersedia dan murah terutama ditinjau dari
kosumsi waktu.

b. Rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang kaya

secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya.

*® Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Jilid 11, 226.
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c. Sumber ini sering merupakan pertanyaan yang legal yang dapat
memenuhi akuntabilitas. Hasil pengupulan data melalui cara
dokumentasi ini dicatat dalam format transkip dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk
mengetahui data umum tentang Majelis Hasbunallah di Singosaren

Jenangan Ponorogo serta upaya peningkatan pendidikan spiritualutas

Majelis Hasbunallah di Singosaren Ponorogo.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif dan conclusion. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga mudah untuk dipahami dan
temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Langkah-langkah

analisis tersebut adalah:

1. Mengumpulkan data mengenai jiwa spiritualitas di Majelis Hasbunallah
Singosaren Jenangan Ponorogo yang didalamnya terdapat unsur
keagamaan. Melalui wawancara dengan berbagai pihak,seperti
pimpinan majelis, dan para jama’ah itu sendiri. Kemudian observasi
dengan mengamati yang ada dan dengan dokumentasi terkait dengan
data umum jiwa religius maupun khusus.

2. Mereduksi data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, dicari

mana saja yang sesuai dengan fokus penelitian, yakni kegiatan
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keagamaan yang ada Kkaitanya dengan pendidikan spiritual,
dikelompokan dan diklarifikasi, dikategorikan sesuai fokus penelitian
dalam rumusan masalah.

3. Setelah direduksi dan dikategorikan data di sajikan dalam pola uraian
singkat, bagan, grafik, matrik. Dalam hal ini peneliti akan menuangkan
dalam bentuk traskip wawancara, transkip dokumentasi, dan traskip
observasi, yang akan didisplaykan pada laporan akhir penelitian ini.
Data dapat dibagi menjadi dua umum dan khusus. Data umum meliputi
keadaan majelis, penulis tuangkan dalam bentuk dokumentasi.
Sedangkan data khusus adalah data penerapan Kkedisiplinan dalam
bentuk data dokumentasi, opservasi dan wawancara.

4. Langkah vyang terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan atau refleksi dan verifikasi. Apakah data yang ada sudah
sesuai dengan fokus penelitian atau tidak. Dalam hal ini data penerapan
nilai-nilai yang bersifat spiritualitas melalui kegiatan keagamaan di

Majelis Hasbunallah Indonesia Singosaren Jenangan Ponorogo.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).® Dalam bagian
ini peneliti harus mempertegas teknik apa yang digunakan dalam

mengadakan pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Berikut

%% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 171
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beberapa teknik yang pengecekan keabsahan data dalam proses penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri.
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti
pada latar penenlitian.
2. Pengamat yang tekun
Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relavan
dengan persoalan atau isu yang dicari. Jadi kalau perpanjangan
keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan
menyediakan kedalaman.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat
macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
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H. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan
ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan
laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:

1. Tahap pra lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang menyangkut persoalan
etika penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar penelitian
dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.

3. Tahap analisis data, yang meliputi: analisis selama dan setelah
pengumpulan data.

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PENEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum

1. Sejarah Singkat Berdirinya Majelis Hasbunallah Indonesia

Majelis Hasbunallah yang didirikan pada 1 Muharram 1436 H atau
yang bertepatan dengan Jum’at Legi, 24 Oktober 2014 ini didirikan karena
keterpanggilan hati setelah melihat kenyataan ekonomi, politik, sosial, dan
budaya di masyarakat. Bahwa benar-benar sulit menemukan tujuan hidup
yang hakiki. Masyarakat memiliki barometer kesejahteraan dengan materi
dan kedudukan. Hingga sangat mudah ditemukan pembelokan makna hidup
menuju berbaga hal yang bersifat duniawi. Bahkan ritual ibadah,
penyampaian nilai agama hampir bisa dipastikan terkooptasi kepentingan
dunia. Hingga berakibat kepada mudah tersulutnya nafsu menuju
keburukan perilaku, sikap dan tindakan menuju kerusakan dan permusuhan.

Majelis Hasbunallah didirikan narasumber untuk mengajak diri

Narasumber sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan dunia ini menuju
tujuan utama penciptaan dan kekalifahan. Yakni: menyembah,
berorientasi, berkiblat dan membawa apapun langkah ini menuju Allah.

Maka Majelis Hasbunallah diniatkan merambah seluruh aspek
hidup manusia untuk mewujudkan cita-cita ini dengan tidak membedakan
agama, suku dan golongan. Dengan berlandaskan Al-Qur’an, Al-Hadits,

Al-Ijma’, Al-Qiyas dan tuntunan luhur para salaf shalih sesuai peritah
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Allah SWT dan tuntunan Rasulullah SAW, dengan beragidah Ahlu-s-

Sunnah Wa-l-Jama’ah.

Adapun Jama’ah Majelis ini berasal dari kalangan mahasiswa/i
yang beliau ajar di IAIN Ponorogo, alumni Pondok Modern Arrisalah
tempat beliau mengajar dulu, dan para masyarakat di sekitar perumahan
Singosaren, Jenangan, Ponorogo. Jama’ah ini mengadakan pertemuan
rutin setiap hari Jum’at malam, dengan agenda sebagai berikut:

a. Setelah Ashar: Dzikir, istighatsah, dan Pengajian Kitab Samawi yang
diterjemahkan dari bahasa Suryani, karangan KH. M. Abd. Gufhron
(Pendiri dan Pengasuh Pondok Uniq Malang) yang bertempat di
kediaman Narasumber di Perum Singosaren blok B no. 10.

b. Shalat Maghrib berjama’ah di masjid Nasrullah Perum Singosaren yang
dilanjutkan pengajian kitab Al-Hikam bersama jama’ah Majelis
Hasbunallah dan jama’ah Perum Singosaren.

C. Shalat Isya berjama’ah yang dilanjutkan dengan diskusi ilmiah
mengenai peristiwa yang sedang terjadi dan berkembang di wilayah
sekitar.

Selama setengah tahun berdirinya majelis ini, Narasumber
memulai pertemuan/ pengajian yang hanya berpusat di kediaman
narasumber di Perum. Singosaren Blok B No. 10 yang dilaksanakan pada
setiap hari Rabu setelah Ashar dengan jadwal yang sama. Namun setelah
menginjak bulan ke 10, masyarakat mulai meminta beliau untuk

mengadakan pengajian tersebut di Masjid Nasrullah yang menjadi masjid
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Perum. Singosaren itu sendiri, supaya masyarakat sekitar pun bisa
mendengar dan mengikuti langsung pengajian tersebut dengan fasilitas dan
tempat yang sudah tersedia di Masjid Nasrullah.

Adapun jama’ah yang menjadi saksi perkembangan Majelis adalah
jama’ah yang berasal dari keluarga narasumber sendiri, yakni istri beliau,
Ustd. Suprihatin, dan juga jama’ah yang berasal dari para alumni Pondok
Modern Arrisalah, seperti Ust Hafidz Istardlo dari Jambon, Ust Sholikhin
Ahmad dari Sumoroto, Ustd. Yuniati Mastikah dari Bungkal dan Ust.
Zainlani dari Palembang. Namun berangkat dari sedikitnya jama’ah yang
Narasumber dawamkan atau rutinkan pengajian atau pertemuannya itu
membuat jama’ah semakin bertambah. Yang hingga ini terdapat jama’ah
sekitar 36 orang. Namun ini juga tidak terlepas dari sosialisasi Narasumber
dan Jama’ah awal baik via ajakan langsung ataupun via media social yang
Narasumber asuh di fanpage Facebook, grup WhatApps dan Channel
BBM. Kecanggihan teknologi yang ada pun membuat Narasumber tidak
hanya mensosilisasikan kegiatan majelis Hasbunallah secara nyata, namun
media social ini menjadi wadah berdiskusi, pengkajian suatu masalah
bahkan bisa dibilang sebagai pengajian online. Adapun grup WhatsApp
yang Narasumber asuh, terdapat dua grup, yaitu:

1) Majelis Hasbunallah yang beranggotakan 68 orang yang terdiri dari

politisi, polisi, intel, disen, rektor, anggota DPR
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2) Majelis Hasbunallahh Jr/Junior yang beranggotakan 50 orang yang
terdiri dari mahasiswi/a Narasumber di IAIN Ponorogo, alumni PM
Arrisalah, dan lain sebagainya.

Majelis ini mempunyai orientasi ke depan agar dapat membangun
lembaga pendidikan berupa pesantren. Karena narasumber sendiri
memang sangat kental dengan dunia pesantren dan santriwati. Ini terbukti
dengan 63 guru dari kurang lebih 50 pondok pesantren yang beliau jadikan
tempat menimba ilmu selama hayat beliau. Dengan pengabdian terlama di
PM Arrisalah Slahung yang telah beliau dan Istri lakoni selama kurang
lebih 20 tahun hingga tahun 2014 yang kemudian beliau mulai mendirikan

Majelis ini hingga sekarang.

2. Letak geografis tempat pusat Majelis Hasbunallah Indonesia
Majelis Hasbunallah Indonesia terletak pada desa Singosaren Jenangan

Ponorogo, lebih tepatnya di Perum. Singosaren Blok B No. 10.

3. Struktur kepengurusan Majelis Hasbunallah Indonesia
a. Pendiri dan pengasuh  : K Sunartip Fadlan, SHI, M.Sy.
b. Penasehat
1) KH. M Abd Ghufron Al Bantany (PP UNIQ Indonesia Ampel)
2) Habib Muhammad Ali Assegaf (Angota Habaib Jakarta)

3) Trisaksono Sapto Adji, SIK. Msi. (POLRI)
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4) KH. Dr. Abdul Mun’im, MA (Direktur Pascasarjana IAIN
Ponorogo)
c. Kepala Departemen
1) Hafidz Istardlo, SHI. (Keilmuan)
2) Zainal Fanani, SHI. (Politik)
3) Ahmad Sholihin, (Ekonomi)
4) Nyai Suprihatin, SPd.I (Sosial)
5) Imam Bukhori, S.Pd.l (Budaya)

6) Bagus Sulaiman (Publikasi)

B. Deskripsi Data Khusus
Untuk mendeskripsikan mengenai metode peningkatan nilai
spiritualitas jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia, berikut disajikan
hasil wawancara dengan beberapa nara sumber dalam penelitian, selain itu
peneliti juga akan mendeskripsikan data dari hasil observasi dan studi

dokumentasi.

1. Data Tentang Latar belakang berdirinya Majelis Hasbunallah

Indonesia

Majelis Hasbunallah yang didirikan pada 1 Muharram 1436 H atau
yang bertepatan dengan Jum’at Legi, 24 Oktober 2014 ini didirikan karena

keterpanggilan hati setelah melihat kenyataan ekonomi, politik, sosial, dan
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budaya di masyarakat,sebagaimana hasil wawancara dengan beliau
sebagai berikut:

Majelis Hasbunallah didirikan narasumber untuk mengajak diri
Narasumber sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan dunia ini menuju
tujuan utama penciptaan dan kekalifahan. Yakni: menyembah,
berorientasi, berkiblat dan membawa apapun langkah ini menuju Allah.
Dalam rangka supaya perjalanan hidup siapapun yang mengikuti Majelis
Hasbunallah sesuai dengan keinginan Allah SWT,semisal menjadi
pedagang dan pegawai harus sesuai dengan ketentuaan yang dikendaki
Allah SWT jadi reorientasinya hanya mengharap kepada Allah SWT.
Sama halnya dengan bunyi Surah At Taubah ayat terakhir “Faintawallau
Faqul Hasbiyallahu Laailaahaillahu ‘Alayhi Tawakkaltu Fahu wa Rabbul
‘arsyil  ‘Adzimi” dalam konteks makna Surah ini Allah SWT
menganjurkan bahwa berpegang teguhlah hanya kepada Allah,sama
halnya dengan manusia jangan mengharapkan pergantungan dan
pertolongan selain dari Allah SWT.

Majelis Hasbunallah didirikan di Perumnas Singosaren Karena
pada saat itu desa Singosaren lebih tepatnya di blok. B No 10 sebagai
tempat kalangan Abangan (orang yang jauh dari agama), serta tempat
orang mabuk-mabukan, bahkan ada sebagian warga memberi tahu bahwa
dulunya tempat yang sekarang adalah tempat untuk hiburan malam yang
negatif. Maka dari itu Majelis Hasbunallah didirikan di sini agar hal-hal
sedemikian tadi tidak terulang kembali, dengan sasaran masyarakat sekitar
pada mulanya dan sekarang hingga kalangan mahasiswa.

Pada zaman era millenial seperti saat ini penyakit kronis yang di
alami oleh manusia adalah kurangnya pergantungan kepada Allah SWT
atau biasa disebut penyakit orang zaman millenial adalah tidak biasa
mengimani hal hal yang jauh atau hal yang tak kasat mata. Maka dari itu
dalam majelis juga ada sektor sektor bagian ekonomi, politik, sosial, dan
budaya hal ini untuk mempermudah dalam upaya pengkoordinasian para
jama’ah.””™

Ekonomi, poitik, sosial, dan budaya merupakan sector yang ada di

Majelis Hasbunallah, untuk mengkoordinasi para jama’ah yang

notabennya dari berbagai kalangan dengan masalah yang bebeda-beda.
Dari transkrip diats dapat disimpulkan bahwa Majelis Hasbunallah

didirikan Narasumber untuk mengajak diri Narasumber sendiri, keluarga,

masyarakat, bangsa dan dunia ini menuju tujuan utama penciptaan dan

*! Lihat Transkrip Wawancara nomor, 01/W/05-X/2018.



54

kekalifahan. Yakni: menyembah, berorientasi, berkiblat dan membawa
apapun langkah ini menuju Allah. Serta semakin berkurangnya nilai
keluhuran di kalangan masyarakat kita terutama pada kalangan remaja, hal
inilah yang melatar belakangi Ustadz Sunartip Fadlan mendirikan lembaga
non formal untuk mewadahi kalangan-kalangan yang gersang akan nilai
spirtualitas di dalam dirinya.
Data Tentang Metode Yang Dipakai Dalam Upaya Meningkatkan
Nilai Spiritualitas

Pada intinya Tasawuf bertujuan untuk membimbing manusia agar
dapat memperoleh kedekatan yang hakiki dengan Tuhan-nya. Dengan cara
menghilangkan perilaku yang buruk dalam diri, kemudian menghiasinya
dengan akhlak yang mulia, sehingga terciptalah ketenangan dalam diri
seseorang. Kondisi kejiwaan yang stabil tersebut memberikan spirit dalam
berinteraksi dengan dunia kemoderenan yang penuh dengan tantangan dan
godaan. Selain itu Tasawuf juga berperan sebagai penyembuh terhadap
kehampaan spiritual yang dialami manusia modern.*2

Dalam wupaya meningkatkan nilai spiritualitas juga harus
mempunyai metode atau cara yang dipakai,berikut adalah sebuah metode
yang dipakai di Majelis Hasbunallah Indonesia untuk meningkatkan
spiritualitas jama’ah yang dikatakan oleh beliau :

“Adapun Jama’ah Majelis ini berasal dari kalangan mahasiswa/i

yang beliau ajar di IAIN Ponorogo, alumni Pondok Modern Arrisalah
tempat beliau mengajar dulu, dan para masyarakat di sekitar perumahan

%2 Ahmad Sayuti, Percik-Percik Kesufian, 23.
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Singosaren, Jenangan, Ponorogo. Jama’ah ini mengadakan pertemuan

rutin setiap hari Jum’at malam, dengan agenda sebagai berikut:

a. Setelah Ashar: Dzikir, istighatsah, dan Pengajian Kitab Samawi yang
diterjemahkan dari bahasa Suryani, karangan KH. M. Abd. Gufhron
(Pendiri dan Pengasuh Pondok Uniq Malang) yang bertempat di
kediaman Narasumber di Perum Singosaren blok B no. 10.

b. Shalat Maghrib berjama’ah di masjid Nasrullah Perum Singosaren
yang dilanjutkan pengajian kitab Al-Hikam bersama jama’ah Majelis
Hasbunallah dan jama’ah Perum Singosaren.

C. Shalat Isya berjama’ah yang dilanjutkan dengan diskusi ilmiah
mengenai peristiwa yang sedang terjadi dan berkembang di wilayah
sekitar.

Majelis Hasbunallah ini juga sebagai jalannya Tarekat/Thorigoh
Qadiriyah wa Nagsabandiyah. Tharigah, yakni metodologi, jalan atau
cara. Cara orang tasawwuf untuk menuju dan beribadah kepada Allah
SWT. Tarekat ini adalah tarekat hasil perpaduan dari tarekat
Nagsabandiyah yang didirikan oleh Baha-ud-Din Nagshband Bukhari
dengan tarekat Qadiriyah yang didirikan oleh Syekh Abdul Qadir al-
Jailani. Tarekat Nagsabandiyah dan Qadiriyah disatukan atas pemikiran
Syeckh Abdul Karim Syambas (Imam Masjidil Haram)”.>®

Dari deskripsi diatas dapat di simpulkan metode yang di pakai
Majelis Hasbunallah adalah dengan Dzikir,Istighosah dan pengadaan
kajian-kajian kitab kuning semisal Al hikam,Kitab Samawi. Dan juga
ditambahkan bahwa dalam Majelis juga di tambahi dengan amalan amalan
laku atau sejenis tirakat tirakat yang biasanya di lakukan oleh seseorang
yang ikut Tharigoh,sebab beliau Ust Sunartip selaku pendiri juga termasuk
anggota dari Tharigoh,lebih tepatnya Tharigoh Nagsabandiyah wa
Qadiriyah.

Data Tentang Dampak Metode Pendidikan Tasawuf Terhadap

Spiritual Jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia

Dalam  tataran  Tasawuf ada tataran magom  vyaitu

Syari’at, Tharigoh, dan Ma'rifah dampak keberhasilan seorang Salik

%% Lihat Transkrip Wawancara nomor 01/W/05-X/2018.
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(pelaku Taharigoh) adalah keinginan tercapainya dalam tataran magom
Ma rifah yaitu penyaksian dalam diri atas Tuhannya. Namun hal ini sulit
dilacak dalam penulisan dampak metode bagi jama’ah di sebabkan hal ini
berkaitan dengan ranah kefanaan yang sulit diukur dengan skala fisik. Kali
ini peneliti akan mewawancarai seorang Jma’ah Majelis Hasbunallah
Indonesia,sebagai berikut jama’ah yang bernama Habib Ahsanul Fikri
yang beralamatkan desa Sawo dari kalangan mahasiswa :

“Saya sudah mengikuti kajian di Majelis Hasbunallah ini selama
kurang lebih 3 tahun,dari sejak awal masuk di bangku perkuliahan,jadi
kalau anda bertanya tentang apa dampak bagi saya selam mengikuti kajian
di  Majelis Hasbunallah ya bagi saya simplejiwa semakin
tenang,sabar,menghadapi segala hiruk pikuk dunia. Jika disambungkan
dengan akademisi karena berhubung saya juga mahasiswa maka
dampaknya tentunya dalam ranah akedemisi juga seperti contoh
menambahnya wawasan tentang ilmu pengetahuan,memandang sebuah
objek tidak hanya dari satu sisi saja tetapi dari berbagai sisi atau sudut
pandang. Dari sini juga saya juga diajarkan tentang perpaduan budaya dan
agama’.

Dalam sesi wawancara lain,saya juga mewawancarai dari pihak

yang notabennya figurnya dari kalangan Muhammadiyah,kali ini saya
mewawancarai salah satu jama’ah masih dari kalangan mahasiswa yang
kuliah di UNMUH ponorogo,bernama Arvian Zulfa Azizi dari desa Sambit
berikut isi wawancaranya :

“Awal mula saya mengenal Mbh Tip ketika saya anda ajak
mengikuti ziarah wali dengan Mbh Tip sebagai Imam tahlilnya,dari
beberapa perbincangan dengan beliau saya merasa nyambung seperti
halnya dengan saudara saya sendiri,artinya beliau tidak membatasi diri
dengan orang orang yang senyatanya satu level dibawahnya,maka dari itu
saya menjadi tertarik mengikuti kajian kajian yang beliau adakan di
ndalem beliau,mungkin itu salah satu hal yang menjadi alas an saya
mengikuti kajiannya, disamping juga pembahasan ilmu yang luas tentang
politik,budaya,dll yang sejak dari dulu saya menyukainya. Lanjut jika anda

% Lihat Transkrip Wawancara nomor 02/W/07-X1/2018.
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bertanya dampak bagi saya setelah mengikuti kajian di Majelis
Hasbunallah yaa..., tentunya pengalaman spiritual yang utama semakin
bertambah entah di ranah syari’at ataupun thariqat,dari berbagai kajian
kajian yang paling berpengaruh dijiwa saya adalah nilai kesabaran dan
pasrah kepada ketentuan pertolongan Allah SWT,beliau selalu berpesan
“Jika niatan bagus dalam ranah jihad,ojo kuatir lee...,mesti gustialah
nulung kawulane”. Hal ini saya buktikan ketika hendak ingin pergi ke
bandung untuk menjenguk family, tetapi saya tidak mempunyai uang yang
cukup buat ongkos,sedang saya sebagai mahasiswa ketika itu juga
bersamaan pembayaran semester 5 dikampus,sedang jualan saya jamur
tiram belum ada yang laku malah minggu minggu pada waktu itu pasaran
sangat sepi. Antara pasrah dan berontak dalam hati karena saya bingung
hendak mencari uang kemana jika saya tidak secepatnya pergi ke bandung
pribadi dalam diri saya pasti merasa sangat berdosa karena family disana
membutuhkan bantuan.

Kemudian saya ingat nasihat beliau seperti tadi,intinya wes
embooh...mugo mugo oleh rejeki ndadak mergo saudara saya
membutuhkan bantuan,sambil berdo’a dan cemas. Dan betul besok
paginya jualan jamur tiram saya diborong semua oleh pembeli,yang
notabennya sebagai pengusaha makanan dari jamur yang beralamat di kota
Magetan. Saya tanya kok njenengan bias sampai sini siapa yang kasih tahu
kalau saya jualan jamur tiram? Jawabannya : saya tadi iseng iseng hiburan
di waduk mbendo(memang rumah saya sejalan dengan waduk bendo)
kemudian saya mengetahui pelang yang ada didepan langsung saja saya
belok,karena ditemapat dan langganan saya saat ini kehabisan stok jamur
tiram. Dari sinilah saya semakin yakin jika segala hal memang mempunyai
niatan baik maka Allah akan menolong dengan caranya yang tidak
terduga. Mungkin tadi sedikit cerita tentang dampak bagi saya mengikuti
kajian yan ada di Majelis Hasbunallah Indonesia.”

Dari hasil wawancara kepada pihak jama’ah yang bernama

Sholikin berasal dari Plosojenar Sumoroto hal ini juga dibenarkan,sebagai
berikut :

”Dalam Majelis Hasbunallah kajian kajian kitab serta ilmu laku
adalah bahan utama untuk meningkatkan nilai spiritualitas para
jama’ah,saya sendiri oleh beliau juga selalu diuji kesabaran melalui
perintah-perintah laku. Saya masih ingat ketika itu sekitar pukul 00.30 dini
hari saya dipanggil untuk kerumah beliau,setibanya disana ternyata saya
disuruh untuk mencari nasil pecel malam tetapi yang memakai
bungkusnya adalah daun jati,mana mungkin jam jam segini mencari nasi
pecel malam yang diungkus dau jati,ini sebagai salah satu contoh perintah
perintah dari beliau yang terkadang tidak masuk akal”. Dalam hal lain saya

% Lihat Transkrip Wawancara nomor 03/W/08-X1/2018
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juga pernah di utus pergi ke malang lebuh tepatnya pondok pesantren
UNIQ beralamat di Dampit kota Malang,ketika itu saya diutus menghadap
guru Mbh Tip disuruh mengambil barang yang akan dikasih kepada mbh
tip ketika itu saya masih dalam keadaan repot repotnya ngurusi sawah dan
padahal ongkos untuk pergi kesana juga belum ada,tetapi saya nhamanya
ta’dzim terhadap guru yaa langsung saja berangkat ke malang tanpa piker
panjang walaupun ongkosnya terlebih dulu minjam ke saudara. Jika difikir
dengan logika seharusnya saya tidak mau karena keadaan yang tidak
memungkinkan untuk pergi kesana,dan juga masih banyak santri yang bisa
di utus kesana kenapa harus saya,menanggapi hal hikmah apa yang harus
saya pelajari dari kejadian itu ternyata setibanya disana malah Abah
Ghufron  menyuruh  saya  untuk  tinggal  beberapa  hari
dipondok,wadduuuh...,repot iki ujara saya dalam hati tapi apalah daya
saya Cuma mengiyakan setelah dua hari disana ada kejadian yang
membuat saya terheran yang dapat disimpulkan saya mendapatkan rezeki
dari nginep saya dipondok tetapi gak usah saya sebutkan rezeki
apanya..,yang terpenting saya sangat senang mendapatkan hal tersebut.
Mungkin itu hikmah pasrah dan ta’dzim terhadap guru dan itulah alas an
saya selalu megikuti kajian kajian yang ada di Majelis Beliau™.*®

Sedang isi Wawancara dari Ust Sunartip sebagai Berikut isi

wawancara dengan beliau selaku pendiri tentang dampak bagi jama’ah :

“Jika anda bertanya tentang dampak yang di alami oleh jama’ah
maka saya akan menjelakan dampak yang secara dzohir saja bukan ranah
bathin. Dampak dalam ranah dhohir bagi jama;ah adalah semakin erat tali
persaudaraan antar masyarakat khususnya di sekitar tempat kajian-kajian
yang berlangsung. Namun dampak yang begitu terasa adalah berdirinya
dan terbentuknya pondok atau asrama bagi santri-santri,wadah ini di
namakan PP AL MUTAWAKKIL. Dari semula Majelis sekarang sudah
ada wadah untuk para jama’ah dan santri untuk mondok atau sekedar
menginap.”s7

Dari  transkrip wawancara diatas,dampak bagi jama’ah

bertambahnya nilai spiritual dalam setiap jiwa jama’ah yang meliputi :
kesabaran,ketakwaan,wawasan ilmu agama,serta bertambahnya
pergantungan hanya kepada Allah SWT.

Sedang efek dari bertambahnya nilai spiritualitas bagi

jama’ah,yaitu munculnya gagasan mendirikan sebuah Pondok yang

% |jhat Transkrip Wawancara nomor 04/W/09-X1/2018.
%" Lihat Transkrip Wawancara nomor 01/W/05-X/2018.
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diberinama PP AL-MUTAWAKKIL utuk mewadahi para jama’ah yang
meliputi warga atau Mahasisiwa yang mengingkan bermukim atau

mondok.



BAB V

ANALISIS DATA

A. Analisis Data Tentang Latar Belakang Berdirinya Majelis Hasbunallah
Indonesia
Tasawuf pada mulanya dikenal dengan kesalehan asketis atau para
zahid yang mengelompok di serambi Masjid Madinah atau dalam arti lain
sekelompok manusia yang mengkhususkan beribadah dan pengembangan
kehidupan rohani dengan mengabaikan kenikmatan duniawi,sehingga sering
para sufi disebut penganut amalan batiniah. Ketika masa Imam Ghazali hal
itu mulai berkurang seiring dengan penyatuannya antara amalan batin dan
amalan lahir. Oleh karena itu,jalan sufi adalah paduan ilmu dan amal,
sedangkan buahnya adalah moralitas. Al-Ghazali mengenalkan tasawuf
sebagai jalan untuk menuju Tuhan dengan cara mengamalkan dan
menghayati syariat-syariat.**Namun anggapan bahwa tasawuf masih bersifat
ekslusif, tertutup, metafisik, dan ekstrimis masihlah kental di masyarakat.
Salah satunya seperti pengajian Tasawuf sirr di Kalimantan Selatan.
Orientasi mereka mempelajari Tasawuf juga beragam seperti memperoleh

keinginan duniawi, baik itu berupakesembuhan penyakit maupun hajat yang

%8 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002), 151.
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ingin di kabulkan, perantaraannya bisa melalui wafag, amalan, minyak atau
air*®

Tasawuf adalah ilmu yang dengannya di ketahui tentang pembersihan
jiwa, perbaikan budi pekerti serta pembangunan lahir dan batin, untuk
memperoleh kebahagian yang abadi. Abu Hasan asy-Syadzili berkata
“Tasawuf adalah melatih jiwa tekun beribadah dan mengembalikannya
kepada hukum-hukum ketuhanan.®

Dalam hal ini Majelis Hasbunallah Indonesia yang didirikan pada 1
Muharram 1436 H atau yang bertepatan dengan Jum’at Legi, 24 Oktober
2014 ini didirikan karena keterpanggilan hati setelah melihat kenyataan 1.)
Ekonomi yang ada dimasyarakat yang rata-rata kalangan menengah
kebawah mengakibatkan manusia berfikiran sempit dan instan untuk
mencukupi perihal ekonomi keluarganya. 2.) Politik yang instan
mengakibatkan saling tuduh antar warga masyarakat sehingga rusaknya tali
silaturrahmi. 3.) Sosial pada masyarakat yang semakin menghilang. 4.)
Budaya yang diharapkan oleh pendiri Majelis Hasbunallah adalah budaya
yang bersifat positif, yang sebelumnya masyarakat membudaykan hal-hal
yang dilarang oleh agama dan Negara, dengan menggantinya dengan
kegiatan kegiatan budaya yang bersifat positif dan memberi kemanfaatan
bagi sekitarnya.

Serta mewadahi masyarakat hingga kalangan mahasisiwa yang

notabennya kurang pemahaman dalam ranah agama, hal ini yang mendasari

% Ahmad, Pengajian Tasawuf Sirr di Kalimantan Selatan, (Banjarmasin, Antasari Press,
2014), 178
8 Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf , (Jakarta:Qisthi press, 2011), 5.
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berdirinya sebuah Majelis yang menjawab kebutuhan umat akan ilmu
spiritual, yang tentunya spiritual sangat dibutuhkan di era zaman sekarang.

Tasawuf sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak
nampaknya harus ditumbuhkan secara maksimal sama halnya dalam Majelis
Hasbunallah Indonesia menekankan pendidikan spiritual. Kehidupan
modern merupakan tantangan dan problematika tersendiri untuk Tasawuf
yang menyebabkan manusia memiliki pola pikir dan prilaku yang
didominasi aspek materi.

Tidak hanya itu, di era modern terjadi perubahan kemajuan hamper
disemua aspek, seperti ekonomi, pendidikan, sosial, budaya dan politik.
Sebagian manusia ada yang dapat mengikuti perkembangan kemajuan dan
sebagian tertinggal dengan kemajuan tersebut. Akibat dari perubahan
tersebut, banyak manusia secara individu menyimpan problem psikis dan
fisik.

Tasawuf sebagai ajaran Islam yang mengajarkan untuk mendekatkan
diri pada Allah SWT, dengan melakukan penyucian diri merupakan jalan
yang ditempuh sebagai solusi manusia ketika kemajuan terus berjalan
sedangkan manusia tidak bisa menyesuaikan dan mengejarnya. Keresahan
terhadap individu yang menyebabkan penimbunan problem psikis dan fisik
terutama dalam pendidikan spiritual dan akhlak inilah yang akan menjadi
kajian. Adanya penerapan Tasawuf pada realita kehidupan modern
memberikan bukti yang nyata bahwa Tasawuf digunakan sebagai paradigma

pendidikan spiritual dan akhlak tidak hanya menjadi sebuah konsep, namun
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mengarah pada problem solving sebagai perubahan pola pikir individu dan
alternatif pengisian kekosongan spiritual dan akhlak. Melalui ajaran
Tasawuf manusia bisa mengisi kekosongan spiritual dan membentuk nilai —

nilai mulia yang nantinya akan teraplikasi melalui akhlak mulia.®

.Analisis Data Tentang Metode Yang Dipakai Dalam Upaya
Meningkatkan Nilai Spiritualitas Jama’ah

Kata pendidikan memiliki definisi yang bermacam — macam, namun
yang akan disajikan adalah pendidikan dalam bahasa arab dan menurut teks-
teks Islam yang dikenal dengan Tarbiyah. Dalam sejarah Islam Ibnu Faris
yang wafat pada tahun 395 H mengemukanan definisi pendidikan (tarbiyah)
secara umum maupun khusus. Pendidikan adalah perbaikan, perawatan, dan
pengurusan terhadap pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur —
unsur pendidikan di dalam jiwanya, sehingga ia menjadi matang dan
mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan kemampuannya.

Adapun unsur — unsur Tarbiyah ‘pendidikan’ tersebut adalah
pendidikan ruhani, pendidikan akhlak, pendidikan akal, pendidikan jasmani,
pendidikan agama, pendidikan social, pendidikan politik, ekonomi,
pendidikan estetika, dan pendidikan jihad.

Spiritual dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan dan saling mempengaruhi. Spiritual (ruhani) adalah masalah

1 Abdul Fattah Sayyid Ahmad, Tasawuf Antara Al-Ghozali & Ibnu Taimiyah, (Jakarta :
Khalifa, 2005), 9.
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hati, sebuah ketenangan dan kepuasan yang tidak nampak oleh pandangan
mata. Dengan hati nurani kita maksudkan penghayatan tentang baik atau
buruk berhubungan dengan tingkah laku konkret kita. Hubungan dan
pengaruhnya dengan akhlak, hati memiliki suara pada tingkatannya pertama,
melakukan kewajiban karena takut kepada manusia. Kedua, perasaan yang
mengharuskan mengikuti apa yang diperintahkan oleh undang — undang.
Ketiga, kecintaan pada hak dan kebenaran. Golongan manusia yang telah
sampai pada tingkatan ini, sangat cinta pada hak dan kebenaran, dan mudah
bagi mereka mengorbankan diri dan hartanya untuk menolong kebenaran
dan menguatkannya.

Adanya konsep pensucian dan mendekatkan diri kepada Allah swt
dapat digunakan sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak, hal ini
dikarenakan Tasawuf mengajarkan untuk kembali kepada Allah swt yang
merupakan fitrah manusia. Pandangan Islam mengenai spiritual (religi) dan
akhlak memerlukan dorongan kesadaran yang muncul dari hati manusia
yang mengenali dirinya sendiri. Sehingga dalam mengeluarkan produk
prilaku manusia dalam bentuk aksi atas interaksi dengan alam terjadi secara
otomatis dengan penggerak hati yang sudah disadarkan terlebih dahulu
untuk mengenal dirinya melalui praktek Tasawuf dalam makna yang luas

kepada Allah SWT (tagarrub ilallah). Dalam total gejala hidup
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kemasyarakatan, tampaknya pendidikan hanyalah merupakan salah satu
jenis gejala yang timbul secara universal.®®

Pada intinya Tasawuf bertujuan untuk membimbing manusia agar
dapat memperoleh kedekatan yang hakiki dengan Tuhan-nya. Dengan cara
menghilangkan perilaku yang buruk dalam diri, kemudian menghiasinya
dengan akhlak yang mulia, sehingga terciptalah ketenangan dalam diri
seseorang. Kondisi kejiwaan yang stabil tersebut memberikan spirit dalam
berinteraksi dengan dunia kemoderenan yang penuh dengan tantangan dan
godaan. Selain itu tasawuf juga berperan sebagai penyembuh terhadap
kehampaan spiritual yang dialami manusia modern.®

Sama halnya dalam Majelis Hasbunallah Indonesia tasawuf
merupakan problem solving dari masalah-masalah yang sering di hadapi
oleh kalangan masyarakat di era modern.

Majelis Hasbunallah Indionesia yang dipimpin Oleh Ust Sunartip
Fadlan menekankan ahklah laku tata krama dalam upaya peningkatan
spiritualitas disamping kajian kajian kitab kuning.

Hasil wawancara dari lapangan, yang di dapat dari wawancara
kepada pimpinan Majelis Hasbunallah Indonesia, beliau menjelaskan
tentang metode pendidikan Tasawuf yang di pakai sebagai berikut :

1. Dzikir (Aurat dzikir Tharigah Nagsabandiyah Wa Qadhiriyah)
Pada dasarnya dzikir adalah sebuah metode mengenal diri dan

mengenal tuhannya,denga cara meleburkan sifat keakuan dalam setiap

82 Endang Basri Ananda (Penyunting), 70 Tahun Prof. DR. H. M Rasjidi, (Jakarta : Harian
Umum Pelita, 1985), 240.
8 Ahmad Sayuti, Percik-Percik Kesufian, 23.
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diri manusia. Di Majelis Hasbunallah dzikir dipakai untuk membekali
diri bagi tiap jama’ah agar supaya selalu ingat dengan
tuhannya,sehingga menjadikan manusia yang ingsan kamil atau
manusia sempurna. Dengan mengambil sebuah aurat dzikir dari
Tharigah Nagsabyandiyah wa gadiriyah yang bermuara pada Mursyid

Syaikh Abdul Syambas.

Istighosah

Dalam kalangan Nahdliyyin Istighosah adalah sarana berkumpul
dan berdo’a bersama untuk kepentingan umat,sehingga menjadikan tali
persaudaraan (ukhuwah) antar jama’ah dan masyarakat sekitar terjalin
dengan baik. Hal inilah yang menjadikan pondasi awal berdirinya PP
AL MUTAWAKKIL dikarenakan hubungan yang erat dan baik antar
para jama;ah dan warga di perumnas Singosaren selaku menjadi alamat

bagi Majelis Hasbunallah Indonesia.

. Kajian kitab kuning (Al-Hikam,Kitab Samawi,)

Kajian kitab yang digunakan di Majelis Hasbunallah Indonesia
adalah seperti Al Hikam karya Syaikh Ibn Atha’illah As
Syakandari,Kitab Kalam Suryani karya Syaikh Abdul Ghufron Al
Bantany. Sama halnya dengan yang lain kajian kitab adalah upaya

meningkatkan nilai spiritualitas,tetapi metode kajian kita lebih ke ranah
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kognitif dalam penyadaran terhadap diri,sehingga berdampak

meningkatnya nilai spiritualitas jama’ah.

4. Amalan amalan Puasa,laku tirakat (laku prihatin).

Metode yang terakhir kali ini juga mempunyai andil penting bagi
spiritual jama’ah,metode amalan serta laku juga diterapkan untuk
menunjang nilai spiritual. Dikalangan santri amalan seperti Hizib dll
sudahlah tidak asing,serta puasa ngrame,ngrowot,mutih. Semua itu
dalam upaya menyadarkan diri terhadap kekuatan atau pertolongan
yang berseumber dari Allah,dengan cara melakukan hal semacam

diatas.

C. Analisis Data Tentang Dampak Metode Pendidikan Tasawuf Terhadap

Spiritual Jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia

Tasawuf sebagai paradigma pendidikan spiritual dan akhlak,
dikarenakan tasawuf membentuk manusia pada ketenangan hati yang
mengarahkan pada kebaikan. Inti ajaran tasawuf ada dua yaitu magam dan
hal. Magam didapatkan dengan cara melakukan delebrate practice (latihan
terus — menerus dan menunjukan peningkatan). Hal berbeda dengan magam.
Sedangkan hal adalah hibah yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya.

Tingkatan magam, diantaranya magam taubat (kembali), magam
zuhud (membenci dunia dan mencintai akhirat), magam as-shabr (menahan),

magam tawakkal (berserah diri pada Allah), magam khauf (Takut), magam
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ar-raja’ (harapan). Adapun hal ada dua yaitu hal muragabah (menghadirkan
pengawasan) dan hal mahabbah (cinta).

Imam Al-Ghozali berkata, “Magam adalah beragam mu’malat
(interaksi dan mujahadah (perjuangan batin) yang dilakukan seorang hamba
disepanjang waktunya”. “Hal adalah kedudukan yang dimiliki seorang
hamba pada suatu waktu. Hamba itu akan menjadi jernih hatinya pada saat
berada dalam hal itu dan sesudahnya”. Di bawah ini akan kita sajikan
magam dan hal (jamaknya adalah ahwal).

1. Macam-Macam Maqgom (Tempat)
a. Taubat

Taubat adalah kembali (ruku’), kembali dari yang dicela syara’
menuju pada sesuatu yang dipuji syara’. Taubat ialah magam pertama bagi
seorang pencari (thalib). Adapun yang harus dilakukan oleh orang yang
mau bertaubat adalah :

Pertama, ilmu. Yaitu pengetahuan tentang besarnya bahaya yang
ditimbulkan dosa. Dosa menjadi penghalang antara seorang hamba dengan
Tuhannya dan segala sesuatu yang dicintainya.

Kedua, penyesalam (nadam). Jika seorang hamba telanh mengetahui
bahwa dosa menjadi penghalang antara dirinya dengan kekasihnya, maka
hatinya akan sakit dan sedih karena kehilangan kekasihnya itu. Sakitnya
hati karena memikirkan perbuatan yang menyebabkan hilangnya kekasih

itulah yang disebut dengan penyesalan (nadam).
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Ketiga, niat. Jika penyesalan telah begitu mendalam — dalam hatinya,
maka penyesalan itu akan membangkitkan sebuah hal (keadaan) yang
disebut dengan iradah (keinginan) dan niat (gashdu) untuk melakukan
sesuatu yang mempunyai keterkaitan dengan masa kini, masa lalu dan
masa mendatang. Menurut Imam Al-Ghozali, taubat hukumnya wajib dan

harus segera dilaksanakan.

. Zuhud

Sikap zuhud dalam melihat dunia dan meninggalkan perhiasannya
yang kelak pasti akan musnah adalah salah satu cirri istimewa orang —
orang saleh dan orang — orang yang menempuh jalan menuju Allah. Zuhud
berarti membenci dunia demi mencintai akhirat. Zuhud memiliku derajat
dan pembagiannya. Pertama, zuhud yang dikaitkan dengan jiwa orang
yang berzuhud. Bagian ini mempunyai tiga derajat yang berbeda, yaitu As-
Sufla, Al-wustha, dan Al-‘Ulya. Kedua, zuhud yang dikaitkan dengan
sesuatu yang dicintai. Bagian ini mempunyai tiga derajat, yaitu Khauf,
Raja, dan mahabbah. Ketiga, zuhud yang dikaitkan dengan sesuatu yang

ditinggalkan.

Sabar
Sabar berarti mendorong jiwa agar senantiasa bersama Allah ta’ala

dengan tanpa merasa susah. Sabar paling tidak terbagi menjadi tiga bagian,
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sabar menjalankan perintah, sabar menjauhi larangan dan sabar terhadap

ujian dan cobaan yang sudah ditetapkan Allah swt.

Tawakkal
Tawakal berarti bergantungnya hati kepada ‘al-wakil’ (yang

dikuasakan, yang menjadi tumbpuan perwakilan, yaitu Allah swt).

Khauf (Takut)
Khauf atau takut menurut pandangan Imam Al-Ghozali adalah rasa
sakit dalam hati karena khawatir akan terjadinya sesuatu yang tidak

disenang di masa akan datang.

Raja’(Harapan)
Ar-Raja atau pengharapan adalah salah satu magam para salik.
Menurut Imam Al-Ghozali, Ar-Raja’ adalah sesuatu keadaan dimana hati

merasa nyaman karena menanti sesuatu yang dicintai atau didambakan.

2. Macam-Macam Hal

a. Hal Muragabah
Muragabah adalah senantiasa menghadirkan pengawasan Dzat
yang Maha Mengawasi dan kembalinya segala gundah kepada-Nya.

Muragabah adalah suatu keadaan hati yang dihasilkan oleh pengenalan
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terhadap Allah (ma’rifah). Muragabah memiliki tingkatan. Pertama,
tingkatan muragabah orang — orang shiddigin dan mugarrabin. Kedua,

tingkatan Muragabah orang — orang wara.

b. Hal Mahabbah (Cinta)

Pada intinya Tasawuf bertujuan untuk membimbing manusia agar
dapat memperoleh kedekatan yang hakiki dengan Tuhan-nya. Dengan cara
menghilangkan perilaku yang buruk dalam diri, kemudian menghiasinya
dengan akhlak yang mulia, sehingga terciptalah ketenangan dalam diri
seseorang. Kondisi kejiwaan yang stabil tersebut memberikan spirit dalam
berinteraksi dengan dunia kemoderenan yang penuh dengan tantangan dan
godaan. Selain itu Tasawuf juga berperan sebagai penyembuh terhadap
kehampaan spiritual yang dialami manusia modern. Dalam Majelis
Hasbunallah Indonesia tataran-tataran yang ada di atas juga harus
dilaksanakan,mengingat bahwa seorang Salik (pelaku Tharigoh) harus
menempuh tahapan-tahapan dimana tubuh fisik meliputi batin, juga harus
dibersihkan terlebuh dahulu.

Adapun dampak bagi jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia dan
warga sekitar, dari penelitian dilokasi lapangan dapat disimpulkan
dampaknya sebagai berikut :

1. Melalui Metode dzikir
Pada dasarnya dzikir adalah sebuah metode mengenal diri dan

mengenal tuhannya,denga cara meleburkan sifat keakuan dalam
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setiap diri manusia. Di Majelis Hasbunallah dzikir dipakai untuk
membekali diri bagi tiap jama’ah agar supaya selalu ingat dengan
tuhannya,sehingga menjadikan manusia yang ingsan kamil atau
manusia sempurna. Dengan mengambil sebuah aurat dzikir dari
Tharigah Nagsabyandiyah wa gadiriyah yang bermuara pada
Mursyid Syaikh Ambul Sambas.

2. Melalui Metode Istighosah
Dalam kalangan Nahdliyyin Istighosah adalah sarana berkumpul
dan berdo’a bersama untuk kepentingan umat,sehingga menjadikan
tali persaudaraan (ukhuwah) antar jama’ah dan masyarakat sekitar
terjalin dengan baik. Hal inilah yang menjadikan pondasi awal
berdirinya PP AL MUTAWAKKIL dikarenakan hubungan yang
erat dan baik antar para jama;ah dan warga di perumnas Singosaren
selaku menjadi alamat bagi Majelis Hasbunallah Indonesia.

3. Melalui Metode Kajian Kitab
Kajian kitab yang digunakan di Majelis Hasbunallah Indonesia
adalah seperti Al Hikam karya Syaikh Ibn Atha’illah As
syakandari,Kitab Kalam Suryani karya Syaikh Abdul Ghufron Al
Bantany. Sama halnya dengan yang lain kajian kitab adalah upaya
meningkatkan nilai spiritualitas,tetapi metode kajian kita lebih ke
ranah kognitif dalam penyadaran terhadap diri,sehingga berdampak
meningkatnya nilai spiritualitas jama’ah.

4. Metode Amalan dan Laku.
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Metode yang terakhir kali ini juga mempunyai andil penting bagi
spiritual jama’ah,metode amalan serta laku juga diterapkan untuk
menunjang nilai spiritual. Dikalangan santri amalan seperti Hizib
dil sudahlah tidak asing,serta puasa ngrame,ngrowot,mutih
dil,semua itu dalam upaya menyadarkan diri terhadap kekuatan
atau pertolongan yang berseumber dari Allah,dengan cara
melakukan hal semacam diatas.

Dapat disimpulkan dampak bagi jama’ah setelah mengikuti
kegiatan-kegiatan yang di Majelis Hasbunallah adalah sifat
sabar,tawakal,pasrah,ilmu pengetahuan dIl mengakibatkan nilai
spiritual jama’ah semakin bertambah,serta semakin terjalinnya
hubungan baik antar jama’ah dengan warga sekitar yang non
jama’ah,karena dari efek terjalinnya tali persaudaraan antar sesama
secara bukti fisik adalah yang paling terlihat adalah berdirinya PP
Al Mutawakil sebagai sarana pembelajaran bagi jama’ah Majelis

Hasbunallah Indonesia.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Latar belakang berdirinya Majelis Hasbunallah Indonesia didirikan
untuk mengajak diri pengasuh sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa
dan dunia ini menuju tujuan utama penciptaan dan kekalifahan. Yakni:
menyembah, berorientasi, berkiblat dan membawa apapun langkah ini
menuju Allah.

2. Metode yang di pakai Majelis Hasbunallah dalam upaya meningkatkan
spiritualitas jama’ah adalah dengan dzikir,istighosah dan pengadaan
kajian-kajian kitab kuning semisal al Hikam,Kitab Kalam Samawi. Dan
amalan amalan atau tirakat tirakat yang biasanya di lakukan oleh
seseorang yang mengikuti Tharigoh.

3. Dampak bagi jama’ah setelah mengikuti kegiatan-kegiatan yang di
Majelis Hasbunallah adalah sifat sabar, tawakal, pasrah, mendapatkan
ilmu pengetahuan. Selain itu semakin terjalinnya hubungan baik antar
jama’ah dengan warga sekitar yang non jama’ah dan pengasuh
menumbuhkan rasa kebersamaan,sehingga para jama’ah bersama-sama
bersepakat mendirikan PP Al Mutawakil sebagai sarana pembelajaran

bagi jama’ah Majelis Hasbunallah Indonesia.
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B. Saran
1. Bagi Jama’ah Majelis Hasbunallah
Teruslah menuntut ilmu dimanapun kau berada,karena manusia
hidup didunia di tuntut harus berilmu ada sebuah Magqgolah “Tuntutlah
ilmu dari buaian (Bayi) hingga ke liang lahat (kematian), artinya kita
sebagai umat islam kita selalu disuruh untuk selalu mencari ilmu ibarat
dari alam kandungan hingga alam kematianlah yang menghentikan
orang mencari ilmu.
2. Bagi masyarakat sekitar
Berusahalah datang di majelis majelis ilmu seperti halnya di
Majelis Hasbunallah Indonesia agar kegersangan jiwa kita dapat
tersirami atau terobati dengan nilai nilai agama entah itu menggunakan

metode pendidikan Tasawuf ataupun yang lain.
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